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ABSTRAK

KHAIRUNNISA, Analisis Model Pembelajaran Tipe Quiz Team untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Skripsi FKIP 2020.

Penelitian ini memfokuskan pada hasil penelitian terdahulu yang seperti jurnal
jurnal yang berhubungan dengan Model Pembelajaran Tipe Team Quiz dalam
meningkatkan hasil belajar. Tujuanpenelitianiniadalahuntuk mengetahui model
pembelajaran Tipe Team Quiz dalam meningkatkan hasil belajar. Dalam
penelitian menggunaan metode kepustakaan, metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian berupa data-data kepustakaan yang telah dipilih,
dicari, disajikan dan dianalisis.Dalam penelitian ini, sumber primer yang
digunakan adalah jurnal-jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu
jurnal model pembelajaran tipe team quiz dalam meningkatkan hasil belajar
siswa.Hasil penelitian menunjukkan penelitian ini dilakukan di masa pandemic
Covid 19 sehingga penulis hanya membahas pada jurnal-jurnal yang diteliti
sebanyak 10 jurnal penelitian, Hasil belajar siswa meningkat setelah mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Team Quiz.Penggunaan
mnodel pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz ini diharapkan dapat memberikan
stimulus dan motivasi kepada siswa yang masih belum aktif dalam pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran dengan Model Team Quiz memunculkan beberapa
aktivitas yang dilakukan siswa seperti: membaca, mencatat, diskusi, bertanya,
menjawab pertanyaan, memberikan saran, dan memberikan kesimpulan akan
dimunculkan. Penggunaan model Team Quiz ini diharapkan mampu
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran sehingga akan
meningkatkan daya serap yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Tipe Quiz Team, Hasil Belajar Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu cara manusia memproses dirinya untuk
menjadi pribadi yang taat terhadap Tuhan Yang Maha Esa, cerdas, arif, dan dapat
bergaul dengan lingkungan sekitar. Melalui pendidikan diharapkan mampu
memiliki kemampuan baik dalam bidang akademis maupun keterampilan agar
dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya sehingga mampu bersaing
secara global. Sebagaimana tercantum dalam Undang—-Undang No.20 Tahun 2003
Pasal 3, tentang tujuan Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 yang berbunyi :
Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Berdasarkan penjelasan di atas jelas bahwa pendidikan merupakan salah
satu wadah penting dalam meningkatkan taraf hidup seseorang.Keberhasilan suatu
pendidikan salah satunya ditentukan oleh bagaimana proses belajar mengajar itu
berlangsung. Selain itu, proses interaksi belajar pada prinsipnya tergantung pada
siswa dan guru. Guru dituntut untuk menerapkan suasana belajar mengajar yang
efektif, sedangkan siswa dituntut adanya semangat dan dorongan untuk aktif

dalam proses belajar mengajar.



Menyadari pentingnya hasil belajar, seharusnya guru dalam menerapkan
pembelajaran haruslah yang menarik dan menyenangkan. Agar siswa tertarik
mengikuti pembelajaran, maka seharusnya pembelajaran dilaksanakan dengan
cara yang menarik, menyenangkan, dan melibatkan siswa secara aktif.

Dalam proses belajar harus diciptakan sistem lingkungan yang kondusif
berusaha menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar-
mengajar yang komponennya saling mempengaruhi. Dengan salingnya
mempengaruhi maka suatu kegiatan pembelajaran dapat dikatakan efektif.
Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada bagaimana
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Kompetensi dan tujuan
pembelajaran akan tercapai secara optimal apabila pemilihan strategi dan metode
pembelajaran disesuaikan dengan materi, tingkat kemampuan siswa, sarana dan
prasarana yang ada di sekolah serta kemampuan guru dalam menerapkannya.

Dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama-sama
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan
tercapai jika dilaksanakan secara efektif (Asep Jihad dan Abdul Haris, 2012: 12).

Dalam mengajar guru tidak harus terpaku dengan menggunakan satu
metode, tetapi guru sebaiknya menggunakan metode yang bervariasi. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Djamarah bahwa untuk mencapai suatu tujuan tidak mesti
menggunakan satu metode, tetapi bisa juga menggunakan lebih dari satu
metode.Dengan begitu kekurangan metode yang satu dapat ditutupi oleh
kelebihanmetode yang lain sehingga akan menghasilkan proses belajar mengajar

yang lebih efektif (Syaiful Bahri Djamarah, 2010:158).



Untuk mecapai pembelajaran yang efektif dalam proses pembelajaran
makadibutuhkan cara, salah satunya dengan menggunakan strategi pembelajaran
yangmenyenangkan, aktif dan mampu meningkatkan analisis siswa ketika
belajar.Strategi pembelajaran aktif dapat digunakan sebagai salah satu formula
untukmencapai pembelajaran yang aktif.

Strategi pembelajaran aktif memiliki berbagai macam tipe salah satunya
adalahtipe team quiz. Pembelajaran aktif tipe team quiz ini merupakan salah
satupembelajaran aktif yang dikembangkan oleh Mel Silberman dimana siswa
dibagikedalam tiga tim. Pembelajaran aktif tipe team quizini diawali
denganmenerangkan materi pelajaran secara klasikal, lalu siswa dibagi ke
dalamkelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari
materitersebut melalui lembaran kerja.Mereka mendiskusikan materi tersebut,
salingmemberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan jawaban untuk
memahamimateri tersebut.Setelah selesai materinya maka diadakan suatu
pertandinganakademis. Dengan adanya pertandingan akademis ini terciptalah
kompetisi antarkelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar (Mel
Silberman,2013:175).

Beberapa peneliti pendidikan yang melakukan penelitian terhadap
pembelajaran aktif (active learning) menunjukkan efektivitas yang tinggi baik dari
aktivitasbelajar siswa dan perolehan hasil belajar siswa.Efektivitas suatu
kegiatantergantung dari terlaksana tidaknya perencanaan.Karena perencanaan,
makapelaksanaan pengajaran menjadi baik dan efektif. Cara untuk mencapai

hasilbelajar yang efektif yaitu murid-murid harus dijadikan pedoman setiap kali



membuat persiapan dalam mengajar (S. Nasution dalam Suryosubroto,2002:10).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap beberapa
jurnal bahwa masih banyak siswa di dalam pembelajaran masih belum
optimal.Dalam pembelajaran siswa masih cenderung terpusat kepada guru atau
peran guru di kelas lebihdominan dibandingkan siswa.Selain itu juga terlihat dari
perlakuan guru yangmasih menggunakan strategi atau model pembelajaran yang
cenderung samasetiap kali pertemuan di kelas berlangsung. Guru lebih sering
ceramah sehinggaperhatian siswa terhadap pelajaran lama kelamaan akan
menurun, kurangkonsentrasi dan cenderung akan bosan. Seperti pendapat
Budiardjo yang dikutipTaniredja. Hasil penelitian menunjukan bahwa konsentrasi
siswa akan menurundengan cepat setelah ia mendengarkan ceramah lebih dari 20
menit secara terusmenerus (Taniredja, 2013:46).

Menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe team quizdalam
pembelajaran akanmenciptakan suasana belajar yang aktif, karena siswa akan
lebih banyakberpartisipasi dalam aktivitas belajarnya. Sehingga suasana belajar
terasa lebihefektif dan menyenangkan.Selain itu penelitian ini dapat memberikan
sumbanganyang bermanfaat dan memberikan informasi tentang suatu strategi
pembelajaranyang dapat digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas.Peneliti
berharap hasil belajar dapat membuatperubahan pada diri siswa. Perubahan yang
diharapkan adalah siswa lebih aktifdalam pembelajaran. Jika pembelajaran aktif
tipe team quizini dilaksanakansecara tepat dan benar, maka akan menghasilkan

peserta didik yang mampumemahami dan memaknai suatu peristiwa.



Berdasarkan latar masalah di atas maka penulis tertarik untuk membuat
suatu penelitian dengan judul “Analisis Model Pembelajaran Tipe Quiz Team
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada hasil penelitian terdahulu yang seperti

jurnal jurnal yang berhubungan dengan Model Pembelajaran Tipe Team Quiz

dalam meningkatkan hasil belajar.

C. RumusanMasalah
Rumusanmasalahdalam penelitianiniadalah: bagaimana model

pembelajaran Tipe Team Quiz dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

D. TujuanPenelitian
Berdasarkanrumusanmasalahdiatas, = makatujuanpenelitianiniadalahuntuk
mengetahui model pembelajaran Tipe Team Quiz dalam meningkatkan hasil

belajar.

E. ManfaatPenelitian
Penelitianinidiharapkandapat memebrikanmanfaatsebagaiberikut :
1. Bagi guru
Memberikan informasi tentang pembelajaran aktif yang dapat diterapkan
pada pembelajaran

2. Bagi siswa



Dengan menggunakan model pembelajaran aktif yang digunakan dapat
memberikan suasana baru dalam proses belajar di dalam kelas.

. Bagi sekolah

Memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah dalam rangka

mengembangkan proses belajar mengajar di dalam kelas.

. Bagi peneliti

Memberikan pengalaman yang berharga dalam menerapkan model

pembelajaran aktif tipe team quiz



BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN

A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran

Penggunaan model pembelajaran merupakan salah satu upaya
untukmemudahkan penyampaian materi yang akan diajarkan. Komalasari(2013:
57) mengemukakan bahwa model pembelajaran pada dasarnyamerupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhiryang disajikan secara khas
oleh guru. Wahab (2011: 52) modelpembelajaran adalah sebuah perencanaan
pengajaran yangmenggambarkan proses yang ditempuh pada proses belajar
mengajar agardicapai perubahan spesifik pada perilaku siswa seperti yang
diharapkan.

Rustaman (2011: 2.17) mengungkapkan bahwa pada pengembanganmodel
pembelajaran dalam pandangan konstruktivis harus memperhatikandan
mempertimbangkan pengetahuan awal siswa yang mungkin diperolehdi luar
sekolah serta dalam pembelajarannya harus melibatkan siswadalam suatu kegiatan
yang nyata. Berdasarkan pendapat para ahli di atas,dapat ditarik kesimpulan
bahwa model pembelajaran merupakan suatuperencanaan pembelajaran yang telah
disusun secara sistematis.

Perencanaan  pembelajaran  tersebut dijadikan pedoman  untuk

mencapaitujuan pembelajaran yang diharapkan.



b. Macam-macam Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan cara yang digunakan dalam
prosespembelajaransehingga  dapat  diperoleh  hasil  yang  optimal.
MenurutSuprijono  (2012: 89-133) model pembelajaran diklasifikasikan
sebagaiberikut.

1) Model pembelajaran active learning terdiri dari, planetquistion, bermain
jawab, group resume,the learning cellreflektif, student facillitator,
explaning, card sort dan teamquis dll.

2) Model pembelajaran masalah terdiri dari, problem solvingdan problem
based introduction.

3) Model pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran initerdiri dari
role playing dan karya wisata.

Adanya banyak pilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materidan
tujuan pembelajaran PKn. Hal ini diungkapkan oleh Komalasari(2013: 58)
menyatakan bahwa model pembelajaran yang cocokditerapkan pada mata
pelajaran PKn sebagai berikut.(a) planet quistion,(b) bermain jawab, (c) group
resume, (d) the learning cell, (e) reflektif,(f) student facillitataor, (g) explanin, (h)
card sort dan (i) team quis.

Berdasarkan macam-macam model pembelajaran di atas, model
activelearning tipe team quis merupakan salah satu alternatif modelpembelajaran
yang dapat diterapkan dalam melaksanakan kegiatanpembelajaran di kelas.Active

learning tipe team quis diharapkan dapatmenciptakan suasana belajar aktif dan



menyenangkan sehingga dapatmempengaruhi hasil belajar PKn siswa terutama
dalam aspek kognitif.
2. Model PewmbelajaranTipe Team Quis

a. Pengertian Model PewmbelajaranTipe Team Quis

Model pembelajaran active learning tipe team quis merupakan salah
satumodel pembelajaran bagi siswa yang membangkitkan semangat dan
polaberpikir kritis. Secara definis model active learning tipe team quismerupakan
model yang bermaksud melempar jawaban dari kelompok satuke kelompok lain.
Suprijono (2014:114) mengemukakan model activelearning tipe team quis
merupakan salah satu tipe pembelajaran yangmampu meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses belajar. Tipe teamquis ini diawali dengan guru menerangkan
materi pelajaran secara klasikal,lalu siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok.Semua anggota kelompokbersama-sama mempelajari materi tersebut
melalui lembaran kerja.

Mereka mendiskusikan materi tersebut, saling memberi arahan,
salingbertanya jawab untuk memahami materi tersebut, maka diadakan
suatupertandingan akademis. Adanya pertandingan akademis ini makaterciptalah
kompetisi antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusahabelajar dengan
motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yangtinggi dalam pertandingan.

b. Langkah-langkah Model PembelajaranTipe Team Quis

Model active learning tipe team quis merupakan pembelajaran

yangmemungkinkan  siswa dapat belajar  aktif sehingga membuat

pembelajaranmenyenangkan. Adapun prosedur atau langkah-langkah dari model
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activelearning tipeteam quis dalam pembelajaran menurut Silberman (2014:175-

176) sebagai berikut:

a.

b.

Bagilah siswa menjadi tiga tim.

Jelaskan format pelajaran dan mulainya penyajian materinyabatasi hingga
10 menit atau kurang dari itu.

Berikan perintah tim A untuk menyiapkan kuis jawabansingkat, kuis
tersebut harus sudah siap tidak lebih dari limamenit. Tim B dan C
menggunakan waktu itu untuk membukacatatan mereka.

Tim A memberi kuis kepada anggota tim B, jika tim B tidakdapat
menjawab satu pertanyaan, maka tim C segeramenjawabnya.

Tim A memberikan kuis kepada anggota tim C, jika tim Ctidak dapat
menjawab pertanyaan, maka tim B segeramenjawab.

Ketika kuisnya selesai lakukan segmen kedua yangmenyiapkan kuis tim B.
Tim C dan tim A diminta untukmemeriksa catatan mereka.

Tim B memberi kuis kepada anggota tim C, jika tim C tidakdapat
menjawab satu pertanyaan, maka tim A segeramenjawabnya.

Tim B memberikan kuis kepada anggota tim A, jika tim Atidak dapat
menjawab pertanyaan, maka tim C segeramenjawab.

Selanjutnya akan dilanjutkan disegmen ketiga yang dilakuanseperti tim A
dan tim B.

Akhir kuis akan terlihatnya tim apa yang mendapatkanbintang yang paling

banyak dan akan diberi penghargaan.
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Hal ini sejalan dengan vyang diungkapkan oleh Zaini (2014:
43)mengungkapkan langkah-langkah model active learning tipe team quisdalam

pembelajaran sebagai berikut:

a. Bagilah siswa menjadi tiga tim.

b. Jelaskan format pelajaran dan mulainya penjajian materinyabatasi hingga
10 menit atau kurang dari itu.

c. Berikan perintah tim A untuk menyiapkan kuis jawabansingkat, kuis
tersebuat harus sudah siap tidak lebih dari limamenit. Tim B dan C
menggunakan waktu itu untuk membukacatatan mereka.

d. Tim A memberi kuis kepada anggota tim B, jika tim B tidakdapat
menjawab satu pertanyaan, maka tim C segeramenjawabnya.

e. Tim A memberikan kuis kepada anggota tim C, jika tim Ctidak dapat
menjawab pertanyaan, maka tim B segeramenjawab.

f. Ketika kuisnya selesai lakukan segmen kedua yangmenyiapkan kuis tim B.
Tim C dan tim A diminta untukmemeriksa catatan mereka.

g. Tim B memberi kuis kepada anggota tim C, jika tim C tidakdapat
menjawab satu pertanyaan, maka tim A segeramenjawabnya.

h. Tim B memeberikan kuis kepada anggota tim A, jika tim Atidak dapat
menjawab pertanyaan, maka tim C segeramenjawab.

I. Selanjutnya akan dilanjutkan disegmen ketiga yang dilakuanseperti tim A

dan tim B.



12

j.  Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dansekiranya ada
pemahaman sisa yang keliru.

k. Akhir kuis akan terlihatnya tim apa yang mendapatkanbintang yang paling
banyak dan akan diberi penghargaan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti memilih pendapat
Zaini,karena langkah-langkah model active learning tipe team quis tersebut
lebihterperinci dan mudah diterapkan dalam pembelajaran. Penerapan
langkahlangkah
model tersebut dapat meningkatkan aktivitas dan pengetahuan siswakarena siswa
dituntut untuk aktif dalam pembelajaran yang dikemas dalamkegiatan
pertandingan akademis.

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Active Learning TipeTeam Quis

Setiap pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan, demikian
puladengan model active learning tipe team quis memiliki kelebihan
dankelemahan, Silberman (2014: 175-176) menjelaskan sebagai berikut:

1) Kelebihan model active learning tipe team quis
a) Bekerjasama dengan kelompok.
b) Berpusat pada siswa.
c) Dengan adanya pertandingan akademis maka terciptalahkompetensi antar
kelompok.
d) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif danmenyenangkan.

2) Kelemahan model active learning tipe team quis
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a) Siswa kesulitan mengorientasikan pemikirannya, ketika tidakdidampingi
oleh pendidik.

b) Pembahahasan terkesan segala arah atau tidak terfokus.

c) Menyita cukup banyak waktu.

Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Zaini (2014:
43)yang menyebutkan beberapa kelebihan dan kelemahan model active learning
tipeteam quis yaitu.

1) Kelebihan model active learning tipe team quis
a) Dapat meningkatkan keseriusan siswa.
b) Mengajak siswa untuk terlibat penuh.
¢c) Menambah semangat siswa sebagai subjek belajar.
d) Memfokuskan siswa sebagai subjek belajar.
2) Kelemahan model active learning tipe team quis
a) Siswa kesulitan mengorientasikan pemikirannya, ketika tidakdidampingi
oleh pendidik.
b) Menyita cukup banyak waktu.
c) Memerlukan kendali ketat dalam mengkondisikan kelas saatkeributan
terjadi.

Berdasarkan  beberapa pendapat para ahli  tersebut, peneliti
dapatmenyimpulkan bahwa model active learning tipe team quis melibatkan
siswasecara aktif dalam pembelajaran yang membuat siswa lebih lama
mengingatapa yang sudah dipelajarinya dan melatih siswa belajar mandiri,

namunmodel active learning tipe team quis membutuhkan banyak waktu dan
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siswakesulitan mengorientasikan pemikirannya, ketika tidak didampingi

olehpendidik.

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untukmemperoleh  perubahan  tingkah laku yang baru  secara
keseluruhan,sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas. Hamalik
dalamHamdani (2012: 45) menyatakan dalam proses belajar dan
perubahanmerupakan bukti hasil yang diproses, belajar tidak hanya
mempelajarimata pelajaran, tetapi juga menyusun, kebiasaan, persepsi,
kesenanganatau minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan
lain, dancita-cita. Winkel dalam Susanto (2012: 4) belajar adalah suatu
aktivitasmental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang
denganlingkungan, dan  menghasilkan  perubahan-perubahan  dalam
pengetahuan,pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap yang bersifat konstan.
Penelitidapat menyimpulkan bahwa belajar adalah tingkah laku atau
penampilan,dengan serangkaian kegiatan dan aktivitas yang dilakukan
seseorangdengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu
konsep,pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan
seseorangterjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam

berpikir,merasa, maupun dalam tindakan.
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b. Hasil Belajar

Hasil Belajar merupakan suatu hasil atau nilai yang diperoleh siswa
setelahmengerjakan berbagai tes, baik tes lisan maupun tulisan, akan tetapi
hasilbelajar bukan hanya penelitian terhadap tes saja melainkan
segalaperubahan perilaku seorang siswa secara keseluruhan melalui
berbagaibanyak pengalaman. Nawawi dalam Susanto (2013: 5) menyatakan
bahwahasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa
dalammempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor
yangdiperolen dari hasil tes formatif mengenai sejumlah materi
pelajarantertentu.

Menurut Bloom dalam Uno & Nurdin (2011: 55-56) hasil belajar
tersebutsalah satunya mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.
1) Domain Kognitif mencakup:

a) Knowledge(pengetahuan, ingatan);
b) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,contoh);
c) Application (menerapkan);
d) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan);
e) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentukbangunan
baru);
f) Evaluation (menilai).
2) Domain Afektif mencakup:
a) Receiving (sikap menerima);

b) Responding (memberikan respon);
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c) Valuing (menilai);

d) Organization (organisasi);

e) Characterization (karakterisasi).
f) Domain Psikomotor mencakup:

(1) Initiatory;

(2) Pre- routine;

(3) Rountinized;

(4) Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial,

danintelektual.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasilbelajar merupakan perubahan perilaku yang dialami siswa sebagai
akibatdari belajar.Penelitian tindakan kelas ini, peneliti memfokuskan
untukmengukur aspek kognitif siswa yang mencakup pengetahuan
danpemahaman.

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan salah
satuukuran terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan.Peran
gurudalam menyampaikan materi pelajaran dapat mempengaruhi hasilbelajar
siswa.Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pentingsekali
untuk diketahui, artinya dalam rangka membantu siswa mencapai hasilbelajar
yang seoptimal mungkin.

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama,

yaknifaktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri
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siswa,terutama kamampuan yang dimilikinya.Faktor kemampuan siswa besar
sekalipengaruhnya terhadap keberhasilan belajar siswa yang dicapai.Di
samping faktor kemampuan yang dimiliki oleh siswa, juga ada factor lain
seperti motivasi belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan
psikis.Adapun pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan
wajar,sebab hakekat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu
yangdiniati dan disadarinya, siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan
untukbelajar dan berprestasi.la harus mengerahkan segala daya dan upaya
untukmencapainya.

Hasil  belajar sebagai salah satu indikator  pencapaian
tujuanpembelajaran  di  kelas tidak terlepas dari  faktor-faktor
yangmempengaruhi hasil belajar itu sendiri.Sugihartono, dkk. (2016: 76-77),
menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar,sebagai berikut:
1) Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yangsedang

belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah danfaktor psikologis.
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktoreksternal
meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat.

Sungguh pun demikian, hasil yang dapat diraih masih juga
bergantungdari lingkungan, artinya ada faktor-faktor yang berada di luar
dirinya yangdapat menentukan dan mempengaruhi hasil belajar yang
dicapai.Salah satulingkungan pelajaran yang dominan mempengaruhi hasil
belajar siswa disekolah adalah kualitas pengajaran. Yang dimaksud dengan

kualitas pengajaranialah tinggi rendahnya atau pun efektif tidaknya proses
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pembelajaran dalammencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, hasil
belajar siswa di sekolahdipengaruhi oleh kamampuan siswa dan kualitas
pengajaran.
Model Pembelajaran Team Quis untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa

Metode pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) diharapkan
dapat meningkatkan motivasi belajar dalam proses pembelajaran yang
nantinya akan berpengaruh terhadap peningkatan keaktifan serta hasil belajar.
Pembelajaran kooperatif akan menciptakan interaksi positif diantara siswa
sehingga akan menghasilkan ketergantungan positif, tanggung jawab individu,
interaksi promotif, dan ketrampilan sosial. Dengan adanya pembelajaran
kooperatif tersebut siswa akan cenderung lebih tertarik untuk belajar karena
dalam proses pembelajarannya dilakukan secara bersama-sama dan dengan
cara-cara yang menyenangkan. Salah satu metode pembelajaran kooperatif
(Cooperative Learning) adalah metode Team Quiz yang dalam proses
pembelajarannya siswa dituntut untuk memiliki kemampuan bekerja sama
dalam satu kelompok. ModelTeam Quiz merupakan salah satu metode
pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat belajar dan pola pikir
kritis. Metode ini juga dapat menumbuhkan semangat motivasi untuk
berkompetisi antar kelompok serta membuat siswa aktif bekerja sama dalam
proses pembelajaran baik secara emosional maupun sosial.

Penggunaan mnodel pembelajaran kooperatif tipe Team Quiz ini

diharapkan dapat memberikan stimulus dan motivasi kepada siswa yang masih
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belum aktif dalam pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dengan Model
Team Quiz memunculkan beberapa aktivitas yang dilakukan siswa seperti:
membaca, mencatat, diskusi, bertanya, menjawab pertanyaan, memberikan
saran, dan memberikan kesimpulan akan dimunculkan. Penggunaan
modelTeam Quiz ini diharapkan mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran sehingga akan meningkatkan daya serap yang nantinya

akan berpengaruh terhadap hasil belajar.

B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah skripsi yang
dilakukan oleh Ayu Puspitasari (2011) dengan judul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V
Terhadap Hasil Belajar Siswa di SDN 1 Karanggeneng Kecamatan
Kunduran Kabupaten Blora”.Dari analisis diperoleh kesimpulan bahwa
penggunaan metode pembelajaran aktif tipe quiz team berpengaruh dalam
peningkatan hasil belajar siswa kelas V di SDN 1 Karanggeneng
Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora. Terdapat perbedaan yang
signifikan untuk pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran
aktif tipe quiz team dengan pembelajaran konvensional.

2. Eva Nurhayati (2017) dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode
Belajar
Aktif Tipe Quiz Team Terhadap Minat Belajar dan Hasil Belajar

Akuntansi Siswa Kelas X Ak SMK Negeri 3 Jepara Tahun 2006/2007”.
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Dari hasil analisis data awal kedua kelompok mempunyai kemampuan
awal yang relative sama, tidak ada perbedaan kemampuan awal dari kedua
kelompok. Untuk minat belajar kedua kelompok mempunyai varian yang
sama. Hasil uji ketuntasan belajar kelompok eksperimen (83.18) hasil
belajarnya lebih dari 70 atau telah mencapai ketuntasan belajar.Sedangkan
untuk kelompok kontrol hasil belajar (79.60) telah mencapai ketuntasan
belajar. Minat belajar siswa setelah pembelajaran antara kelas eksperimen
dan kelas control terdapat perbedaan, minat belajar kelompok eksperimen
lebih baik dari pada kelompok kontrol. Kelebihan dari penelitian yang
dilakukan oleh Eva Nurhayati yaitu hasil belajar siswa meningkat dan
minat belajar juga meningkat setelah melakukan pembelajaran dengan
metode quiz team.

Luthva Widhi Hastuti (2014) dengan judul “Efektivitas Model
Pembelajaran Team Quiz Dan Card Sort Terhadap Hasil Belajar IPS
Materi Teknologi Produksi, Komunikasi Dan Transportasi Pada Peserta
Didik Kelas IV MI Darul Hikam I Cukilan Kabupaten Semarang”.
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen yang dilaksanakan di
MI Darul Hikam 1 Cukilan Kabupaten Semarang. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV A yang terdiri dari 18
peserta didik sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B terdiri dari 17
peserta didik sebagai kelas kontrol. Dalam uji hipotesis peneliti
menggunakan uji t-tes berdasarkan data yang diperoleh rata-rata tes akhir

kelas eksperimen = 78,333 dan kelompok kontrol = 65,882. Sehingga
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dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran team quiz dan
card sort terhadap hasil belajar IPS Materi Teknologi Produksi,
Komunikasi Dan Transportasi Pada Peserta Didik Kelas IV MI Darul
Hikam | Cukilan Kabupaten Semarang.

Nahrul Haya (2018) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Quiz terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Materi Sistem
Ekskresi Kelas X1 Mia di SMA Negeri 01 Manokwari. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui pengarun model pembelajaran kooperatif tipe Team
Quiz terhadap hasil belajar kognitif peserta didik Materi Sistem Ekskresi
kelas XI MIA di SMA Negeri 01 Manokwari. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen semu (Quasi experiment) dengan
menggunakan rancangan Non equivalent Control Group Design. Populasi
dalam penelitian adalah semua siswa kelas XI MIA di SMA Negeri 01
Manokwari. Teknik pengambilan sampel dengan carapurposive Sampling.
Sampel penelitian ini yaitu, kelas XI MIA 3 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI MIA | sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen proses
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Kooperatif Team
Quiz sedangkan kelas kontrol proses pembelajaran dengan cara
konvensional. Teknik Pengumpulan data melalui tes hasil belajar kognitif
dan bentuk soal pilihan ganda. Hasil analisis data menunjukkan bahwa
nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 68,88 sedangkan nilai
rata-rata kelas kontrol adalah adalah 56,59. Dari hasil Uji t menunjukkan

bahwa sig 2-tailed (0,00< 0,025). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
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pengaruh atau perbedaan hasil belajar kognitif peserta didik antara yang
diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe team quiz
dengan yang diajar melalui model pembelajarn konvensional.

Dari tiga kajian pustaka diatas, mempunyai karakter penelitian
yang berbeda dari segi sekolah, kelas, mata pelajaran, perpaduan model
pembelajaran dan metode penelitian yang digunakan.

Dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada efektivitas
penggunaan model pembelajaran Team Quisdalam meningkatkan hasil
belajar hasil belajar siswa yang penulis ambil datanya dari jurnal-jurnal
yang berhubungan dengan model pembelajaran tipe team quiz.Meskipun
nantinya terdapat beberapa kesamaan yang berupa kutipan atau pendapat-

pendapat dalam landasan teori peneliti.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Perpustakaan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara yang berlamat di JI. Mukhtar Basri No.3 Medan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dimulai dari bulan April 2020 sampai dengan Agustus
2020.Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah.

Adapun waktu penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 3.1
Kegiatan Pelaksanaan Penelitian
Bulan/ Minggu
No | Jenis Kegiatan April Mei Juni Juli ] Agustus
123|4 213/4/1/23]4 20 3/4/1/2 34

1 Pengajuanjudul
2 Penulisan proposal
3 Bimbingan

proposal
4 | Seminar proposal
5 Revisi Seminatr
6 Pengumpulan data
7 | Analisisdata

penelitian
8 Penulisan skripsi
9 Bimbingan skripsi
10 | Ujian skripsi

23
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B. Sumber Data dan Data Penelitian

Sebagai penelitian kepustakaan, maka sumber data ada dua macam yang

akan dipaparkan sebagai berikut:

1.

Sumber primer adalah suatu referensi yang dijadikan sumber utama acuan
penelitian. Dalam penelitian ini, sumber primer yang digunakan adalah
jurnal-jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu jurnal model
pembelajaran tipe team quizdalam meningkatkan hasil belajar siswa.
Adapun sumber data sementara dalam penbelitian ini adalah:

a. Nahrul Haya (2018) dengan judul: Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta
Didik Materi Sistem Ekskresi Kelas XI MIA Di SMA Negeri 01
Manokwari

b. Ni Putu Sukma Srijayanti (2014) dengan judulModel Pembelajaran
Team Quiz Berbantuan Media Gambar Berpengaruh Terhadap Hasil
Belajar IPS Siswa Kelas V

c. Nurbani (2015) dengan judul: Efektivitas Metode Pembelajaran Quiz
Team Pada Matakuliah Logika Komputer Ditinjau Dari Motivasi
Belajar Mahasiswa

d. Octapin A. Tarigan (2016) dengan judul: Penerapan Model Active
Learning Type Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

SMK
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e. Rima Yunita (2016) dengan judul: Pengaruh Model Pembelajaran

Aktif Team Quiz terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas X1 SMA
Negeri 4 Lubuklinggau
f. Rina Junita (2015) dengan judul: Penerapan Quiz Team Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas
X-6 SMA Negeri | Imogiri
g. Riri Lestari (2018) dengan judul: Pengaruh Metode Pembelajaran
Active Learning Tipe Quiz Team Terhadap Hasil Belajar Pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium Universitas
Negeri Padang
h. Satriana Sitio (2018) dengan judul Penerapan Strategi Pembelajaran
Aktif Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa
Sekolah Dasar
i. Yayan Kristiani (2018) dengan judul Pengaruh Metode Active
Learning Tipe Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Siswa SMPN 6
Nanga Pinoh
J. Yessi Wulandari (2017) dengan judul Efektifitas Metode Pembelajaran
Aktif Tipe Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok
Bahasan Pesawat Sederhana.
2. Sumber sekunder adalah referensi-referensi pendukung dan pelengkap bagi
sumber primer. Dalam penelitian ini sumber sekunder berupa buku literature

yang berhubungan dengan penelitian.
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C. Instrument Penelitian

Instrument penelitian adalah suatu alat yang berkenaan dengan validitas
dan reliabilitas instrument dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Instrument yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data yaitu; studi pustaka.

Studi pustaka merupakan langkah awal dalam metode pengumpulan
data.Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang diarahkan
kepadapencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis,foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung
dalamproses penulisan.”Hasil penelitian juga akan semakin kredibel apabila
didukungfoto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah
ada.”(Sugiyono,2013:83).Studi pustaka merupakan Maka dapat dikatakan bahwa

studi pustaka dapatmemengaruhi kredibilitas hasil penelitian yang dilakukan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian  kepustakaan, metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian berupa data-data kepustakaan yang telah dipilih,
dicari, disajikan dan dianalisis.Sumber data penelitian ini mencari data-data
kepustakaan yang substansinya membutukan tindakan pengolahan secara filosofis
dan teoritis.Data yang disajikan adalah data yang berbentuk kata yang
memerlukan pengolahan supaya ringkas dan sistematis.Pengumpulan data yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan buku atau jurnal-



27

jurnal ilmiah tentang model pembelajaran Tipe Team Quiz.Kemudian dipilih,
disajikan dan dianalisis serta diolah supaya ringkas dan sistematis.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu
penelitian.Data yang telah diperoleh akan dianalisis pada tahap ini sehingga dapat
ditarikkesimpulan. Menurut Sugiyono, (2013:91)“mengemukakan bahwa aktivitas
analisis data kualitatif dilakukan secarainteraktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanyasudah jenuh.” Aktivitas analisis data
yaitu data reduction, data display, danconclusion drawing/verification.

a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi  data  berarti  merangkum, memilih  hal-hal yang
pokok,memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang direduksi akan
memberikangambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis untuk
melakukanpengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dalam
penelitianini, data diperoleh melalui wawancara kemudian data tersebut
dirangkum, dandiseleksi sehingga akan memberikan gambaran yang jelas kepada
penulis. Penulis
dalam penelitian ini memfokuskan pada pemustaka, khususnya yang berhubungan
dengan kenyamanan membaca.

b. Data Display (Penyajian Data)

Langkah selanjutnya setelah data direduksi adalah data display

ataumenyajikan data. Dalam penulisan kualitatif, penyajian data bisa

dilakukandengan bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan
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sejenisnya,tetapi yang paling sering digunakan adalah teks yang
bersifatnaratif.(Sugiyono,2013:95).

Penyajian data dilakukan dengan mengelompokkan data sesuai dengan sub
bab-nya masing-masing. Data yang telah didapatkan dari hasil wawancara,
darisumber tulisan maupun dari sumber pustaka dikelompokkan, selain itu
jugamenyajikan hasil wawancara dari informan vyaitu pemustaka yang
sedangmembaca di ruang perpustakaan.

c. Conclusion Drawing/Verification (Simpulan/Verifikasi)

Langkah vyang terakhir dilakukan dalam analisis data kualitatif
adalahpenarikan kesimpulan dan verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan
masihbersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti yang
kuatyang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Simpulan
dalampenulisan kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah
ada.Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnyakurang jelas sehingga menjadi jelas setelah diteliti.

F. Rencana Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif pengecekan keabsahan data meliputi 1) uji
kredibilitas data, 2) wuji transferabilitas, 3) uji dependabilitas, 4) uji
konfirmabilitas.Sebagaimana pendapat Sugiyono (2015: 366), uji keabsaha data
dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility (validitas internal),
transferability (validitas eksternal), dependability (reliabilitas), dan confimability

(obyektivitas).



29

Namun yang lebih utama adalah uji kredebilitas data yakni adengan
melakukan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi,
menggunakan bahan referansi lain, dan member check.

1. Triangulasi sumber dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Triangulasi sumber, yaitu untuk menguji data yang ada, maka
dilakukan pada jurnal jurnal pada penelitian terdahulu. Dari sumber data
tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang
sama, yang berbeda, dan yang spesifik. Data yang telah dianalisis oleh peneliti
sehingga menghasilkan kesimpulan kemudian diminta kesepakatan (member
check) dengan tiga sumber data tersebut.

2. Triangulasi teknik dalam pengujian kredebilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalanya data diperoleh dengan wawancara akan dicek dengan teknik
observasi, dokumentasi. Bila dengan berbagai teknik pengujian kredibilitas
data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain,
untuk memastikan yang dianggap benar.

3. Triangulasi waktu dalam pengujian kredibilitas data dilakukan melakukan
dengan cara melakukan pengecekan wawancara, obeservasi atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila dengan waktu yang berbeda dan

berulang-ulang maka akan ditemukan kepastian data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.Data-data yang
diperoleh peneliti kali ini diperoleh melalui metode dokumentasi dari sumber
jurnal-jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian penulis. Dari 10
penelitian dari jurnal yang penulis jadikan sumber penelitian adalahNahrul Haya
(2018) dengan judul: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Quiz
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Materi Sistem Ekskresi Kelas X1 MIA
Di SMA Negeri 01 Manokwari, Ni Putu Sukma Srijayanti (2014) dengan
judulModel Pembelajaran Team Quiz Berbantuan Media Gambar Berpengaruh
Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V, Nurbani (2015) dengan judul:
Efektivitas Metode Pembelajaran Quiz Team Pada Matakuliah Logika Komputer

Ditinjau Dari Motivasi Belajar Mahasiswa, Octapin A. Tarigan (2016) dengan
judul: Penerapan Model Active Learning Type Quiz Team Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa SMKm Rima Yunita (2016) dengan judul: Pengaruh

Model Pembelajaran Aktif Team Quiz terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas
XI SMA Negeri 4 Lubuklinggau, Rina Junita (2015) dengan judul: Penerapan
Quiz Team Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Prestasi Belajar Matematika
Siswa Kelas X-6 SMA Negeri | Imogiri, Riri Lestari (2018) dengan judul:
Pengaruh Metode Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team Terhadap Hasil

Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium
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Universitas Negeri Padang, Satriana Sitio (2018) dengan judul Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa
Sekolah Dasar, Yayan Kristiani (2018) dengan judul Pengaruh Metode Active
Learning Tipe Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Siswa SMPN 6 Nanga Pinoh,
Yessi Wulandari (2017) dengan judul Efektifitas Metode Pembelajaran Aktif Tipe
Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Pesawat
Sederhana.

Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games adalah salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa kedalam kelompok belajar
yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata atau ras yang berbeda-
beda.Aspek dalam model pembelajaran ini adalah, bekerjasama dalam kelompok,
menyelesaikan tugas yang diberikan, menghargai teman satu kelompok, dan
melaksanakan permaianan.

1. Penggunaan Model Pembelajaran Tipe Quiz Team Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa

Pembelajaran tipe team quiz merupakan model pembelajaran aktif yang di
kembangkan oleh Mel Silberman, yang mana dalam tipe team quiz siswa dibagi
kedalam tiga tim. Setiap siswa yang terdapat di dalam tim bertanggung jawab
untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, dan tim lainya menggunakan waktunya
utuk memeriksa catatan. Model pembelajaran tipe team quiz atau kuis dalam
kelompok adalah model pembelajaran aktif yang mana siswa dibagi kedalam tiga

kelompok besar dan semua anggota bersama-sama mempelajari materi,
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mendiskusikan materi, saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan
jawaban setelah materi selesai di sampaikan.

Model pembelajaran team quiz merupakan salah satu strategi yang dapat
digunakan untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan, keterampilan
dan sikap secara aktif. Menurut Silberman model team quiz melatih siswa untuk
belajar dan bekerjasama sehingga mendapatkan kemampuan tanggung jawab
siswa terhadap apa yang mereka pelajari dengan cara menyenangkan. Proses
belajar mengajar melalui model team quiz mengajak siswa melakukan diskusi,
bertanya, menjawab pertanyaan, memberi arahan, mengemukakan pendapat, dan
menyampaikan imformasi dengan cara bekerja sama bersama tim. Dengan
demikian siswa akan lebih terbuka dan percaya diri, karna mendapat dukungan
dari rekan timnya. Proses pembelajaran dalam model team quiz mengarah pada
student centered, sehingga memungkinkan siswa lebih terlibat dan aktif dalam
pembelajaran di kelas. Pembelajarn team quis merupakan salah satu model
pembelajaran aktif, dimana siswa dibagi kedalam tiga tim. Setiap anggota
bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis jawaban dan tim lain menggunakan
waktu memeriksa catatan. Dengan adanya pertandingan akademis ini maka akan
tercipta kopetensi antar kelompok, para siswa akan termotivasi untuk lebih giat
belajar agar memproleh nilai 27 yang tinggi dan akan menghasilkan aktivitas
belajar yang menyenangkan. Apabila dalam proses belajar akidah akhlak
diterapkan modeel belajar yang tepat dan dapat membangkitkan aktivitas dan hasil
belajar siswa, maka siswa akan lebih senang dan tidak bosan dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran. Adapun tujuan model pembelajaran kooperatif tipe team
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quiz adalah untuk mengembangkan kerja tim, keterampilan belajar cooperative,
dan mengetahui pengetahuan secara mendalam yang tidak mungkin diperoleh
apabila mereka mencoba mempelajari materi secara sendirian. Dalam model
pembelajaran team quiz, setiap tim bertanggung jawab atas keberhasilan timya
dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan juga dapat menyampaikan
kepada kelompok lain.

Team Quiz merupakan model pembelajaran aktif yang proses belajarnya
siswa dibagi kedalam kelompok kecil, semua anggota kelompok bersama-sama
mempelajari materi, mendiskusikan, saling memberi arahan, saling memberi
pertanyaan terhadap materi yang telah disampaikan oleh guru. Ada beberapa

langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe team quiz. Yakni:

=

Pilihlah topik yang dapat di sampaikan dalam tiga bagian.

N

Bagilah siswa menjadi tiga kelompok, yaitu A,B dan C.

3. Sampaikan kepada siswa format penyampaian pembelajaran kemudian mulai
menyampaikan materi maksimal 10 menit.

4. Setelah menyampaikan materi, mintalah kelompok A menyiapkan pertanyaan-
pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan.Kelompok B
dan C dapat menggunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan mereka.

5. Mintalah kepada kelompok A, untuk memberi pertanyaan kepada kelompok

B. Apabila kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan maka lemparlah

pertanyaan tersebut kepada kelompok C. \
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6. Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok C tidak
bisa menjawab pertanyaan yang di berikan maka lemparlah kepada kelompok
B.

7. Apabila tahap tanya jawab sudah selasai, kemudian lanjutkan pembahasan
kedua dan tunjuk kelompok B,bertugas untuk menjadi kelompok yang
menberi pertanyaan, lakukan secara proses untuk memberi pertanyaan kepada
keompok A.

8. Apabila kelompok B sudah selesai dengan pertanyaannya, kemudian
melanjutkan penyampaian pembahasan pembahasan ketiga dan tunjuk
kelompok C, sebagai kelomok yang memberi pertanyaan.

9. AKkhiri pelajaran dengan menyimpulkan, tanya jawab dan jelaskan kembali
apabila ada pemahaman siswa yang keliru.

Dalam proses belajar, media berperan dalam menjembatani proses
penyampaian dan pengiriman pesan dan informasi. Dengan menggunakan media
dan teknologi, proses penyampaian pesan dan informasi antara pengirim dan
penerima akan dapat berlangsung dengan efektif.46 Media audio visual adalah
seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Pa
dan antara gambar dan suara membentuk karakter sama dengan obyek aslinya.
Alat-alat yang termasuk dalam kategori media audio visual, adalah: telvisi, video-
VCD, sound slide, dan film.

Sebagai sebuah media pembelajaran, film dan video memiliki beberapa
keunggulan.Salah satu keunggulan yang paling menonjol adalah kemampuannya

dalam menampilkan informasi dan pengetahuan secara realistik.Kombinasi
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tayangan gambar bergerak yang disertai dengan unsur suara memungkinkan

medium video mampu memperlihatkan rekaman peristiwa secara nyata.

Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan pembelajaran
kooperatif tipe team quiz siswa bersama-sama dengan kelompoknya mempelajari
materi dalam lembaran kerja, mendiskusikan materi, saling memberi arahan,
saling memberi pertanyaan dan jawaban. Siswa tidak hanya mendengarkan
imformasi dari guru akan tetapi juga melihat apa yang dijelaskan oleh guru, dan
yang terakhir dari kegiatan siswa adalah melakukan dan mencoba cara langsung
sehingga siswa tidak mudah lupa dan memahami materi pelajaran yang telah
disampaikan. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe team quiz, diharapkan
semua siswa dalam kelas aktif dalam memberikan pertanyaan dan jawaban. Selain
itu diharapkan setiap siswa mampu bekerja sama untuk memahami materi.

2. Analisis Media Pembelajaran Audio Visual Dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Tipe Quiz Team Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Berikut ini hasil dari adalah hasil penelitian dari 10 jurnal yang menjadi
sumber penelitian penulis sebagai berikut.

a. Nahrul Haya (2018) dengan judul: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Materi Sistem
Ekskresi Kelas XI MIA Di SMA Negeri 01 Manokwari

Uji hipotesis data dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS
20.Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas data postes kelas

eksperimen dan kelas Kontrol maka data memenuhi syarat analisis menggunakan

statistik parametrik yaitu uji-t (Tabel 11).
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Berdasarkan Tabel 11 diperoleh bahwa hasil uji-t postes kelas eksperimen
dan kelas kontrol sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,025, sehingga H1 diterima dan
HO ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan antara hasil
belajar kognitif peserta didik sesudah perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Kooperatif tipe Team Quiz pada kelas eksperimen dengan hasil
belajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

1. Tahap Awal Sebelum dilakukan Proses Pembelajaran

Tahap awal sebelum dilakukan proses pembelajaran, peserta didik kelas
eksperimen dan kelas kontrol diberikan soal pretes untuk menguji kemampuan
awal. Pretes ini diberikan sebelum memberikan perlakuan pada sampel.

Hasil pretes tidak terdapat perbedaan hasil belajar pada keadaan awal
sebelum sampel diberi perlakuan.Kedua sampel secara statistik memiliki
kemampuan yang setara, hal tersebut dikarenakan peserta didik belum belajar
materi sistem ekskresi dan juga belum ada perlakuan pada sampel.Hal ini
sependapat menurut Sudjana (2009) dalam Rumbekwan (2017) bahwa
kemampuan awal lebih rendah daripada kemampuan setelah mendapatkan
pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Kemampuan awal peserta didik
setara sebelum pembelajaran pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol, menunjukkan bahwa peserta didik memiliki konsep yang sama.

2. Tahap Akhir Sesudah Dilakukan Proses Pembelajaran
Setelah pemberian perlakuan berupa pembelajaran Kooperatif tipe Team

Quiz pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol,
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maka kedua sampel diberi postes.Kemudian dilakukan analisis data akhir, dimana
pada tahap analisis ini digunakan data postes. Setelah dilakukan pembelajaran
(perlakuan) dari kedua kelompok menunjukkan nilai rata-rata kelompok
eksperimen dari 32,44 meningkat menjadi 68,88 sedangkan pada kelompok
kontrol dari 35,55 menjadi 56,59 maka terdapat perbedaan hasil belajar diakhir
pembelajaran. Hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi karena dalam proses
pembelajarannya menggunakan model Team Quiz. Model pembelajaran Team
Quiz menumbuhkan semangat motivasi untuk berkompetisi, sehingga peserta
didik menjadi aktif dan model Team Quiz juga melatih daya ingat untuk berfikir
sehingga materi yang berupa hafalan mudah untuk dipahami oleh peserta didik.
3. Perbedaan Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil belajar antara kelas yang diberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran Kooperatif tipe Team Quiz hasil belajarnya lebih tinggi
daripada sampel yang tidak diberi perlakuan dengan menggunakan pembelajaran
Kooperatif tipe Team Quiz, hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Pratiwi, dkk (2016) bahwa Peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol disebabkan karena pada kelas eksperimen sistem pembelajaran
menggunakan model Team Quiz. Model pembelajaran Team Quiz yang digunakan
pada kelas eksperimen mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompoknya,
sehingga model pembelajaran Team Quiz mampu meningkatkan prestasi belajar
siswa. Team Quiz menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran menempatkan

siswa sebagai pusat kegiatan belajar mengajar (Student Centered Learning),
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sedangkan guru hanya bertindak sebagai fasilitator, pendamping, serta

pembimbing selama proses kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan Hasil analisis uji-t secara statistik terdapat perbedaan hasil
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol yang ditunjukkan dengan nilai
signifikan (0,00 < 0,025), disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model
pembelajaran Kooperatif tipe Team Quiz terhadap hasil belajar kognitif peserta
didik pada materi sistem ekskresi kelas XI MIA di SMA Negeri 01 Manokwari.
Hal ini sependapat dengan Mardiyanto (2014) bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan model Team Quiz memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan model Team Quiz lebih
tinggi daripada hasil belajar kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional. Penelitian yang dilakukan oleh Hilyatun (2009), Aswan dan Syaiful
(2006) dalam Waulantika, dkk (2011) bahwa menggunakan model pembelajaran
dengan Team Quiz memperoleh hasil pembelajaran begitu memuaskan dan sesuai
dengan target yang diinginkan.

b. Ni Putu Sukma Srijayanti (2014) dengan judulModel Pembelajaran Team Quiz
Berbantuan Media Gambar Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V

Setelah diberikan treatment sebanyak 6 kali, di akhir penelitian siswa
diberikan post-test untuk memperoleh data hasil belajar IPS siswa.Hasil belajar
siswa pada kelompok eksperimen kemudian dikategorikan sesuai dengan norma
kerangka teoritik kurva normal ideal. Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui
bahwa terdapat 21 siswa atau 70% siswa memperoleh hasil belajar dalam kategori

sangat baik dan 9 siswa atau 30% siswa memperoleh hasil belajar dalam kategori
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baik.Selanjutnya. Hasil belajar IPS siswa pada kelompok kontrol kemudian
dikategorikan sesuai dengan norma kerangka teoritik kurva normal ideal.
Berdasarkan hasil analisis, dapat diketahui bahwa terdapat 11 siswa atau 36%
siswa memperoleh hasil belajar dalam kategori sangat baik, 15 siswa atau 48%
siswa memperoleh hasil belajar dalam kategori baik, dan 5 siswa atau 16% siswa
memperoleh hasil belajar dalam kategori cukup.

Dalam peneltian ini, data hasil belajar IPS yang diperoleh pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dianalisis untuk menguji kebenaran hipotesis
penelitian.Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yang meliputi uji normalitas sebaran data kelompok eksperimen dan
kelompok control dengan menggunakan analisis Chi-Kuadrat.

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai ¥2hitung yang diperoleh
dari kelompok eksperimen adalah 4,398 Nilai tersebut kemudian dibandingkan
dengan harga y2tabel dengan dk = 5 dan taraf signifikansi 5% sehingga diperoleh
harga y2tabel = 11,07. (4,398 < 11,07) maka HO diterima (gagal ditolak). Ini
berarti sebaran data hasil belajar IPS kelompok eksperimen berdistribusi
normal.pada kelompok eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan, pada
kelompok kontrol diperoleh nilai y2hitung sebesar 1,597. Harga tersebut
kemudian dibandingkan dengan harga y2tabel dengan dk=5 dan taraf signifikansi
5% sehingga diperoleh harga y2tabel = 11,07. Karena y2hitung < y2tabel (1,597 <
11,07) maka HO diterima (gagal ditolak). Ini berarti sebaran data hasil belajar IPS

kelompok kontrol berdistribusi normal.
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Selanjutnya dilakukan uji homogenitas varians untuk membuktikan bahwa
perbedaan yang terjadi pada analisis uji-t, benar-benar terjadi akibat adanya
perbedaan antar kelompok, bukan sebagai akibat perbedaan dalam kelompok.
Berdasarkan hasil pengujian homogenitas varians data kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol diperoleh Fhitung= sebesar 1,05 sedangkan F tabel pada taraf
signifikansi 5% dengan dk = (30,29) adalah 1,85. Karena Fhit < Ftabel (1,05<
1,85), berarti tidak terdapat perbedaan varians masing-masing kelmpok/kelas atau
harga varians adalah homogen.

Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas dapat diketahui bahwa
data yang diperoleh dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen. Karena data yang
diperoleh telah memenuhi uji prasyarat, maka uji hipotesis dapat dilakukan
dengan menggunakan analisis uji-t dengan rumus pooled varians.

Dari hasil analisis, diperoleh thitung sebesar 4,02 sedangkan ttabel pada
taraf signifikansi 5% (a = 0,05) dengan dk =nl +n2 - 2 =30 + 31 - 2 = 59 adalah
2,000. Oleh karena thitung > ttabel (4,02> 2,000) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar IPS antara siswa yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran Team Quiz berbantuan media gambar dan yang dibelajarkan dengan
pembelajaran konvensional pada siswa kelas V SD Gugus IV Kecamatan Kuta
Utara tahun ajaran 2013/2014.

Perbedaan yang signifikan hasil belajar IPS antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol disebabkan oleh adanya perbedaan treatment yang
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diberikan pada kedua kelompok saat pembelajaran IPS berlangsung.Kelompok
eksperimen yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Team
Quiz berbantuan media gambar memliki nilai rata-rata post-test lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang dibelajarkan dengan menggunakan
pembelajaran konvensional.

Hal ini terjadi karena model pembelajaran Team Quiz berbantuan media
gambar merupakan model pembelajaran yang dirancang dengan melibatkan
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Pada model
pembelajaran Team Quiz berbantuan media gambar, siswa dilatih untuk membuat
pertanyaan dengan berdiskusi, menjawab pertanyaan dengan mengemukakan
pendapat disertai alasan dan menanggapi pendapat orang lain.

Selain itu dengan adanya media gambar yang dihadirkan pada proses
pembelajaran menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan sehingga mampu
membangkitkan semangat dan minat siswa untuk belajar. Tentu saja
meningkatnya motivasi belajar akan mempengaruhi tingkat konsentrasi, kecepatan
menyerap materi pelajaran, dan kematangan pemahanam terhadap sejumlah
materi pelajaran sehingga akan berimbas pada hasil belajar yang optimal.

Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang terjadi selama
pembelajaran IPS di kelompok kontrol. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan
cara menyampaikan sejumlah materi kepada siswa yang diselingi dengan sedikit
diskusi kemudian diikuti dengan pemberian tugas. Dengan pembelajaran seperti
ini, siswa tidak mempunyai kesempatan untuk mengembangkan kemampuan

berpikir, kesempatan untuk bekerjasama dengan teman sebaya, serta memecahkan
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masalah yang ditemui.Pembelajaran seperti ini, membuat siswa merasa bosan dan
jenuh sehingga sulit untuk memahami materi pelajaran.

Hasil penelitian ini memperkuat simpulan yang disampaikan oleh Nugroho
Susanto (2012) yang menyatakan bahwa “penggunaan model pembelajaran Team
Quiz berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas
IV SDN Kecandran 01 Salatiga semester II tahun pelajaran 2011/2012.”
Penelitian yang dilaksanakan ini, hanya menerapkan model pembelajaran Team
Quiz tanpa menggunakan media pembelajaran.Sedangkan pada penelitian ini
penerapan model pembelajaran Team Quiz divariasikan dengan media gambar
pada mata pelajaran IPS.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Team Quiz berbantuan media gambar berpengaruh terhadap hasil
belajar IPS siswa kelas V SD Gugus IV Kecamatan Kuta Utara Tahun Ajaran
2013/2014.

c. Nurbani (2015) dengan judul: Efektivitas Metode Pembelajaran Quiz Team
Pada Matakuliah Logika Komputer Ditinjau Dari Motivasi Belajar Mahasiswa

Sebelum uji hipoteis dilakukah langkah pertama yang dilakukan yaitu
menguji kemampuan awal subjek penelitian dengan melakukan pretest guna
memperoleh data awal kemudian dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan homogenitas.

Setelah uji persyaratan analisis untuk statistik parametris terpenuhi, maka
data penelitian akan diuji dengan dua teknik analisis pengujian hipotesis yaitu

pengujian hipotesis menggunakan analisis anava dua jalur dan uji scheffe.
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Hipotesis pertama

Dari tabel di atas diperoleh F raio untuk faktor pembelajaran sebesar 14,788.
Apabila angka ini dikonfirmasikan dengan F we« dengan taraf signifikansi 0,05
(5%), dmana dk nya 1 untuk pembilang dan 64 untuk penyebut, diperoleh angka
3,99 maka terlihat bahwa F we lebih kecil dari F i yang berarti hipotesis alternatif
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara mahasiswa yang
diajar dengan metode pembelajaran quiz team dan mahasiswa yang diajar dengan
metode konvensional diterima. Dari data yang diperoleh pada tabel 2, rata-rata
hasil belajar metode pembelajaran quiz team mempunyai perbedaan yang
signifikan dibandingkan dengan metode konvensional, Rata-rata hasil belajar
mahasiswa yang diajar dengan metode quiz team ( A= 72,34) dan untuk metode

konvensional ( A== 62,36).

Hipotesis Kedua

Analisis Anava tahap lanjut yaitu uji Scheffe untuk melihat perbedaan hasil
belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol ditinjau dari motivasi. Hasil uji
scheffe pada taraf signifikansi 0,05 dirangkum pada Tabel 5.

Pada kelompok A:B: dan A:B: harga p value = 0,042 < 0,05 berarti HO
ditolak dan Ha diterima, Dengan demikian ada perbedaan hasil belajar matakuliah
Logika Komputer antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran quiz
team serta kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional ditinjau

dari mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi.
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Dari data yang diperoleh pada Tabel 2, rata-rata hasil belajar metode
pembelajaran quiz team mempunyai perbedaan yang signifikan dibandingkan
dengan metode konvensional, Rata-rata metode pembelajaran quiz team lebih
besar dibandingkan dengan metode konvensional ( A:B:=74,35> A:B.=63,14).

Pada kelompok A:B.dan A:B: harga p value = 0,032 < 0,05 berarti HO
ditolak dan Ha diterima, Dengan demikian ada perbedaan hasil belajar matakuliah
Logika Komputer antara kelas yang menggunakan metode pembelajaran quiz
team serta kelas yang menggunakan metode pembelajaran konvensional ditinjau
dari mahasiswa yang memiliki motivasi rendah, Dari data yang diperoleh pada
tabel 2, rata-rata hasil belajar metode pembelajaran quiz team mempunyai
perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan metode konvensional. Rata-rata
hasil belajar mahasiswa yang diajar dengan metode pembelajaran quiz team lebih

besar dibandingkan dengan metode konvensional ( A:B.= 72,34> A.B.= 62,36),

Hipotesis ketiga

Dari tabel 4 diperoleh F ratio untuk faktor interaksi sebesar 0,450. Apabila
angka ini dikonfirmasikan dengan F tabel dengan taraf signifikansi 0,05 (5%),
dmana dk nya 1 untuk pembilang dan 64 untuk penyebut, diperoleh angka 3,99
maka terlihat bahwa F tabel lebih kecil dari F ratio maka hipotesis alternatif yang
menyatakan bahwa ada interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar
mahasiswa dalam pengaruhnya dalam pencapaian hasil belajar mahasiswa ditolak,
Sedangkan hipotesis HO yang menyatakan bahwa tidak ada interaksi antara
metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap pencapaian hasil belajar

mahasiswa diterima.
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d. Octapin A. Tarigan (2016) dengan judul: Penerapan Model Active Learning
Type Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa SMK

Hasil dari penelitian Pratindakan (aktivitas dan pre-test) ini meliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Aktivitas belejara siswa pada
fase pratindakan sebesar 37,5%. Nilai masuk dalam kategori rendah, sehingga
diperlukan usaha untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.
Hasil pre test menunjukkan 37,5% dan menunjukkan masih rendahnya daya serap
siswa dalam pembelaran.Hanya terdapat 12 Orang siswa yang tuntas dan sebagian
besar siswa lainnya belum tuntas dalam kegiatan pre-test.

Aktifitas belajar siswa pada siklus 1. Persentase skor yang diperoleh
menunjukkan aktifitas belajar siswa pada Siklus | adalah 46,25%. Skor ini
termasuk dalam kategori cukup baik da nada peningkatan dari fase
sebelumnya.Hanya terdapat 20 orang siswa yang tuntas dan sebagian besar siswa
lainnya belum tuntas dalam kegiatan Siklus I.

Aktifitas dari kegiatan Siklus Il. Persentase skor yang diperoleh
menunjukkan aktifitas belajar siswa pada Siklus Il adalah 63,75%. Skor ini
termasuk dalam kategori tinggi.Terdapat 23 Orang siswa yang tuntas dan sebagian
kecil siswa lainnya belum tuntas dalam kegiatan Siklus Il.Ketuntasan siswa pada
penelitian siklus Il kelas X TKR 1 sebesar 78,12% dan termasuk kategori tinggi.
Terdapat 25 Orang siswa yang tuntas dan sebagian kecil siswa lainnya belum
tuntas dalam kegiatan Pasca Tindakan.

Hasil penelitian menemukan peningkatan setiap tahap.Mulai dari

penelitian Pra-tindakan.Siklus | dan siklus Il kemudian adalah penelitian pasca
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tindakan.Ditemukan bahwa disetiap tahap mengalami peningkatan hasi evaluasi

belajar dan keaktifan siswa (Sudjana, 2009).

e. Rima Yunita (2016) dengan judul: Pengaruh Model Pembelajaran Aktif Team
Quiz terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 4
Lubuklinggau

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh
model pembelajaran Aktif Team Quiz terhadap hasil belajar biologi siswa.Hasil
belajar biologi siswa pada materi struktur dan fungsi sel dalam penelitian ini
hanya melihat dari segi kognitifnya yang dibuat bentuk soal tes yang berisi
peryataan untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh setiap
siswa.

Berdasarkan hasil uji instrumen yang dilakukan terdapat 20 soal yang
valid dan dapat digunakan sebagai soal pre-test dan post-test, soal berupa pilihan
ganda (lampiran B halaman 81). Penelitian dilaksanakan pada tanggal 22 juli 2016
sampai 13 agustus 2016 pada kelas kelas eksperimen dan kelas Kontrol. Untuk
mengetahui kondisi awal tentang hasil belajar siswa sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran peneliti terlebih dahulu melakukan tes awal (pre-test) pada kedua
kelas sampel. Dari tes tersebut didapatkan rata-rata yang didapatkan siswa pada
kelas eksperimen sebesar 38,33, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata
nilai sebesar 37,88. Hasil analisis dengan perhitungan uji-t didapatkan hasil bahwa
tingkat kemampuan awal siswa dalam menjawab soal sama.

Pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan model aktif
Team Quiz dan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran

konvensional terlihat bahwa hasil belajar kedua kelas tersebut berbeda.Hal ini
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ditunjukkan dari skor rata-rata yang diperoleh siswa. Kelas eksperimen diperoleh
skor rata-rata 76,33 dan simpangan baku 15.04, sementara kelas kontrol diperoleh
skor rata-rata 60.83 dan simpangan baku 15,99 dengan demikian rata-rata hasil
post-test kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil post-
test kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas ekperimen
menggunakan model pembelajaran Team Quiz mengalami peningkatan.

Peningkatan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ini
disebabkan karena pada kelas eksperimen sistem pembelajaran menggunakan
model aktif Team Quiz. Model pembelajaran aktif Team Quiz yang digunakan
pada kelas eksperimen mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompoknya.

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Pratiwi, dkk (2016)
yang menyatakan bahwa metode pembelajaran aktif Team Quiz mampu
meningkatkan aktivitas siswa dan prestasi belajar siswa.Team Quiz menunjukkan
bahwa dalam proses pembelajaran menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan
belajar mengajar (Student Centered Learning), sedangkan guru hanya bertindak
sebagai fasilitator, pendamping, serta pembimbing selama proses kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas XI SMA Negeri 4
Lubuklinggau. Proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran model
Team Quiz dapat memiliki hasil belajar yang lebih besar di bandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan paparan di atas
dapat disimpulkan bahwa penerapan model aktif Team Quiz ini efektif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dari pada model
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pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.Hal ini diperkuat dengan hasil

penelitian dari Pratiwi, dkk (2015) menyimpulkan bahwa pengaruh model

pembelajaran aktif Team Quiz dapat meningkatkan Aktivitas dan prestasi belajar
siswa.

Dari hasil analisis secara statistic dapat diambil kesimpulan bahwa
pembelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran akitf Team Quiz
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA Negeri 4
Lubuklinggau.Dengan demikian hipotesis penelitian ini dapat diterima
kebenarannya, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
aktif Team Quiz terhadap hasil belajar biologi siswa kelas XI SMA Negeri 4
Lubuklinggau.

f. Rina Junita (2015) dengan judul: Penerapan Quiz Team Untuk Meningkatkan
Keaktifan Dan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X-6 SMA Negeri |
Imogiri

Dari hasil observasi awal dan wawancara singkat dengan guru matematika
kelasX SMA Negeri | Imogiri sebelum tindakan kelas diketahui bahwa keaktifan
siswa tergolong rendah terhadap mata pelajaran matematika.Selain itu, prestasi
belaja matematika siswa juga rendah ini dilihat dari nilai rata — rata siswa pada
saat ulangan harian yaitu sebesar 63.93 dan ketuntasan klasikal yang diperoleh
hanya sebesar 43.75%.Untuk itu perlu dilaksanakan pembelajaran yang dapat
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar matematika.

Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus,
dimana setiap siklusnya terdiri dari 3 kali pertemuan, dengan rincian dua kali

pertemuan pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes.Dengan menerapkan
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mpdel pembelajaran kooperatif tipe Quiz Team, keaktifan siswa mengalami
peningkatan. Dari keaktifan siswa selama proses belajar tersebut maka mereka
menjadi terbiasa dalam memecahkan masalah sendiri maupun dalam kelompok
kemudian menjadikan prestasi siswa juga meningkat.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi dengan mengisi lembar
observasi untuk mengukur keaktifan siswa.Persentase keaktifan belajar
mengalami peningkatan dari siklus | 56.24% pada siklus 1l menjadi 71.61%.

Dalam penelitian tindakan ini untuk mengukur prestasi belajar siswa
digunakan tes yang dilaksanakan setiap akhir siklus.Pra tindakan siswa yang
diambil dari pembelajaran sebelumnya adalah sebesar 64.71 menunjukan prestasi
siswa belum maksimal dan ketuntasan klasikal yang diperoleh hanya sebesar
43.75%.Pada siklus | prestasi belajar matematika siswa meningkat dengan nilai
rata-rata 74.58 atau meningkat 9.87 poin dibandingkan rata-rata nilai pra siklus
dengan ketuntasan klasikal pada siklus | adalah sebesar 62.50% dan terdapat 12
siswa yang belum memenuhi KKM.Sedangkan pada siklus Il prestasi belajar
siswa meningkat dengan nilai rata-rata 84.56 atau meningkat 9.98 poin dari siklus
I dengan ketuntasan Kklasikal pada siklus Il adalah sebesar 87.50% dan terdapat 4
siswa yang belum memenuhi KKM. Dengan kata lain pada siklus Il semua aspek
yang diteliti sudah memenuhi kriteria yang diharapkan baik keaktifan dengan
rata—rata peningkatan dari siklus | ke siklus berikutnya minimal 5 poin, maupun
prestasi belajar siswa dengan ratarata peningkatan dari siklus 1 ke siklus Il
minimal 5 poin dan jumlah siswa yang tuntas belajar minimal 75% siswa dari

seliruh siswa dengan KKM > 75 dan penelitian pun berhenti pada siklus I1.
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0. Riri Lestari (2018) dengan judul: Pengaruh Metode Pembelajaran Active
Learning Tipe Quiz Team Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS
Kelas VII SMP Pembangunan Laboratorium Universitas Negeri Padang

Penelitian ini di lakukan di SMP Pembangunan Laboratorium UNP pada
siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS, metode pembelajaran yang digunakan
adalah metode pembelajaran active learning tipe quiz team. Berdasarkan hasil
analisis data tes akhir belajar didapat nilai rata-rata belajar siswa IPS
menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran active learning tipe quiz
team berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini dapat di lihat dari hasil belajar
dan keikutsertaan siswa selama proses pembelajaran dengan menggunakan
metode pembelajaran active learning tipe quiz team.

Berdasarkan deskripsi data yang telah dipaparkan pada sub-sub
sebelumnya, hasil uji hipotesis terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar IPS
siswa kelas eksperimen yang mengikuti metode pembelajaran active learning
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang memakai metode
ceramah.Salah satu upaya untuk membangkitkan siswa belajar aktif pada mata
pelajaran IPS yaitu dengan penggunaan tipe belajar aktif tipe quiz team. Dalvi
(2006:53) menyatakan bahwa “Tipe quiz team dapat menghidupkan suasana dan
mengaktifkan siswa untuk bertanya ataupun menjawab”.Tipe quiz team ini diawali
dengan menerangkan materi pelajaran secara klasikal, lalu siswa dibagi kedalam
kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi
tersebut melalui lembaran kerja.Mereka mendiskusikan materi tersebut, saling
memberi arahan, saling memberikanpertanyaan dan jawaban untuk memahami

materi tersebut.Setelah selesai materi maka diadakan suatu pertandingan
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akademis. Dengan adanya pertandingan akademis ini maka terciptalah kompetisi
antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan motivasi
yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan.

Model pembelajaran ini dikembangkan oleh Mel Silberman. Metode
belajar aktif tipe Quiz Team akan membantu siswa dalam memahami materi
pelajaran. Dalam proses belajar mengajar dengan menggunakan metode belajar
aktif tipe Quiz Team ini, siswa bersama-sama dengan timnya mempelajari materi
dalam lembaran kerja, mendiskusikan materi, saling memberikan arahan, saling
member pertanyaan dan jawaban. Hal ini dapat di lihat dari keikutsertaan seluruh
siswa dalam proses pembelajaran, dalam setiap tim para siswa bekerja sama untuk
membuat soal dan menjawab setiap pertanyaan yang di berikan.

Penerapan Strategi pembelajaran tipe Quiz Team dalam proses
pembelajaran  dapat menciptakan suasana belajar-mengajar  kondusif,
menyenangkan dan tidak menakutkan, sehingga siswa dapat memusatkan
perhatian secara penuh pada pelajaran. Dimana hasil belajar dengan menggunakan
metode active learning tipe quiz team mendapatkan nilai rata-rata 72,7 dan kelas
dengan menggunakan metode konvensional mendapatkan rata-rata nilai 64,
selanjutnya dilakukan uji coba hipotesisi diperoleh nilai thitung > ttabel yaitu
8.209 > 2.155 dengan taraf nyata 0.05 dengan demikian hipotesis (H1) “terdapat
pengaruh yang signifikan dari penerapan metodepembelajaran active learning tipe
quiz team terhadap hasil belajar IPS siswa Kelas VII di SMP Pembangunan UNP.

h. Satriana Sitio (2018) dengan judul Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif
Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Sekolah Dasar
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Siklus | hasil belajar siswa telah menunjukkan peningkatan dari sebelum
tindakan siswa yang tuntas secara keseluruhan adalah 10 orang siswa atau dengan
persentase 40,00%. Hal ini disebabkan pada sebelum tindakan proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru belum mampu meningkatkan hasil belajar
siswa, guru masih cenderung menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
Sehingga belum mampu membuat siswa aktif, baik bertanya, maupun
mengeluarkan pendapat.Untuk mengatasi kelemahan yang terjadi pada pra
tindakan, maka perlu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, membuat siswa aktif bertanya, dan aktif belajar secara mandiri maupun
kelompok. Salah satunya adalah dengan strategi pembelajaran aktif tipe quiz team.
Pada siklus | siswa yang tuntas secara keseluruhan meningkatmenjadi 17 orang
siswa atau dengan persentase 68,00%. Sedangkan yang tidak tuntas terdapat 8
orang siswa atau dengan persentase 32,00%. Dengan demikian pada siklus Il
keberhasilan siswa belum mencapai 75%. Masih banyak siswa yang tidak tuntas
disebabkan oleh siswa masih kurang berani untuk menjawab pertanyaan guru,
kurang antusias mendengarkan guru menyampaikan materi pelajaran, masih suka
bermain-main ketika membentuk tim, dan kurangnya kerja sama tim ketika kuis
berlangsung.

Pada siklus Il siswa yang tuntas secara keseluruhan adalah 22 orang siswa
atau dengan persentase 88,00%. Hal ini disebabkan guru dan siswa sudah terbiasa
dengan penerapan strategi pembelajaran aktif tipe quiz team, siswa lebih mudah
memahami materi pelajaran. Yang tidak tuntas berjumlah 3 orang siswa, hal ini

disebabkan siswa tersebut memang termasuk siswa yang lambat menguasai materi
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pelajaran, dan malu bertanya apabila tidak  mengerti  tentang
pelajaran.Berdasarkan permasalahan yang terjadi guru lebih banyak memberikan
latihan dan tugas rumah, dan meminta wali murid tersebut untuk memantaunya di
rumah, serta mengulang-ulang materi di rumah.

Ismail (2011:86) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran aktif tipe quiz
team dapat mengaktifkan siswa baik secara individu dan kelompok. Apabila siswa
telah aktif baik secara individu dan kelompok, diperkirakan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.Pembelajaran menjadi lebih santai bukan menakutkan, dan
pmbelajaran lebih menyenangkan bukan membosankan.

i. Yayan Kristiani (2018) dengan judul Pengaruh Metode Active Learning Tipe
Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Siswa SMPN 6 Nanga Pinoh

Proses pembelajaran guruberdasarkan observasi yang sudahdilaksanakan
tentang  kesesuaian  prosespembelajaran  dengan  RencanaPelaksanaan
Pembelajaran (RPP) padapertemuan pertama menunjukkanpersentase sebesar
76.47% dan padapertemuan kedua menunjukkan persentasesebesar 100%.

Berdasarkan hasil observasipertemuan pertama dan pertemuan keduadapat
dinyatakan bahwa guru dapatmenyesuaikan dan menerapkan seluruhproses
kegiatan  pembelajaran  yang sudahdirancang  menggunakan  metode
ActivelLearning Tipe Team Quiz memiliki kriteriapenilaian baik sekali. Menurut
Silberman(2016:9) “Mengajar bukan sematapersoalaan menceritakan, belajar
bukanlahkonsekuensi otomatis dari penuanganinformasi ke dalam benak siswa.

Belajarmemerlukan keterlibatan mental dan kerjasiswa sendiri”.
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Berdasarkan hasil observasi siswapada pertemuan pertama dan kedua
kelaseksperimen,  pembelajaran  pada  kelaseksperimen  yaitu  dengan
menggunakanmetode pembelajaran Active Learning TipeTeam Quiz dapat
membuat siswa aktif dansemangat dalam belajar, hal ini dapatdilihat pada saat
melakukan diskusidengan pasangannya, siswa lebih yakindan percaya tentang apa
yang mereka buat,karena dengan berpasangan siswa mampusaling melengkapi
dan memecahkanpersoalan secara diskusi.

Observasi siswa pada pertemuan Idiperoleh nilai persentase sebesar
87,43%.0bserver siswa pada pertemuan lldiperoleh nilai persentase sebesar
96,89%.Berdasarkan perhitungan persentaseobservasi siswa pada
kegiatanpembelajaran pertemuan I dan pertemuanll dengan menggunakan metode
ActivelLearning Tipe Team Quiz, dapatdinyatakan bahwa aktivitas siswa di
kelaseksperimen memiliki kriteria penilaian“Baik Sekali”

Hasil belajar siswa hasil post-testpada kelas eksperimen yang
dilaksanakansetelah memberikan  perlakuanmenggunakan metode Active
LearningTipe Team Quiz dari 23 siswa kelaseksperimen yang diberi pre-test
nilaiminimum siswa adalah 35 dan nilaimaksimum 75, dengan nilai rata-
rataadalah 52,30. Sementara pada post-testnilai minimum yang diperoleh
siswaadalah 70 dan nilai maksimum 95, dengannilai rata-rata adalah 84,61. Hasil
tes padakelas eksperimen mengalami peningkatan32,31 artinya pembelajaran
menggunakanmetodeActive Learning Tipe Team Quizdapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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Pengaruh terhadap hasil belajarsiswa Nilai rata-rata pre-test pada
kelaseksperimen adalah 52,30 dengan standardeviasi 11,46 dan pada kelas control
adalah 58,14 dengan standar deviasi 10,31.

Berdasarkan hasil hitung statistikmenggunakan uji t dengan o =
0,05,diperoleh pre-test pada kelas eksperimen —ttabel thitung +ttabelatau -2,021 <
-1,76 <2,021 dan kelas kontrol —ttabel thitung+ttabelatau -2,021 < -1,76 < 2,021,
maka Hoditerima dan Ha ditolak, hal ini bearti nilaipre-test kelompok eksperimen
yangmenggunakan metode Active LearningTipe Team Quiz dengan kelompok
control yang menggunakan metode ceramah tidakterdapat perbedaan, dapat
dinyatakanbahwa rata-rata kemampuan antara kelaseksperimen dengan rata-rata
kelas control tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Nilai rata-rata post-test pada kelaseksperimen adalah 84,61 dengan
standardeviasi 8,51 pada kelas kontrol adalah80,00 dengan standar deviasi
8,90.Berdasarkan hasil hitung statistikmenggunakan wuji t dengan o =
0,05,diperoleh post-test pada kelas eksperimen—ttabel thitung +ttabelatau -2,021 <
3,16 >2,021 dan kelas kontrol —ttabel thitung+ttabelatau -2,021 < 3,16 > 2,021,
yangbearti kelompok eksperimen dan kelompokkontrol memiliki perbedaan
yangsignifikan.

Oleh karena post-test kelaseksperimen dengan kelas kontrol
setelahdibandingkan ternyata memiliki perbedaanyang nyata, maka Ha diterima
dan HOditolak, hal ini bearti terdapat perbedaanyang signifikan antara
hasilbelajaryangmenggunakan metodeActive Learning TipeTeam Quiz pada pokok

bahasan interaksisebagai proses sosial.
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Peningkatan hasil belajar siswa kelaseksperimen berdasarkan hasil
perhitungandiperoleh nilai N-Gain. 0,68 dengankategori sedang. Artinya
pembelajarandengan menggunakan metode ActiveLearning Tipe Team Quiz
mengalamipeningkatan secara signifikan terhadaphasil belajar siswa kelas VII
SekolahMenengah Pertama Negeri 06 Pinoh padainterakasi sebagai proses sosial.
Salah satuhal yang menyebabkan aktivitas siswadalam pembelajaran adalah
pembelajarandilakukan secara berkelompok. Selamaproses tersebut siswa saling
berinteraksidan bekerjasama untuk mendiskusikanmateri yang ada dalam
pembelajaran,terlihat dari aktivitas siswa dalambekerjasama dengan teman satu
kelompokuntuk mendiskusikan pertanyaan yang adadalam pembelajaran termasuk
dalamkriteria sangat baik.

Berdasarkan hasil perhitunganangket tentang proses pembelajarandengan
menggunakan metode ActiveLearning Tipe Team Quiz yang disebarkandikelas
eksperimen yang berjumlah 23responden diperoleh persentase sebesar78,81%
dengan kriteria baik sekali. Hal inimenunjukan bahwa metode ActiveLearning
Tipe Team Quiz dapatmeningkatkan hasil belajar siswa danrespon siswa baik
sekali karena metode initidak membosankan serta menarik minatdan memotivasi
belajar siswa.

J. Yessi Wulandari (2017) dengan judul Efektifitas Metode Pembelajaran Aktif
Tipe Team Quiz Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Pesawat
Sederhana.

Penelitian ini dilakukan pada siswaSMP Negeri 2 Banda Aceh tahun
ajaran2015/2016, yang terdiri dari dua kelas yaitukelas VI11-3 yang jumlah siswa

24 orangsebagai kelas eksperimen dan kelas VIlI-4yang berjumlah 26 orang
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sebagai kelaskontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimenmenggunakan metode
Team Quiz, sedangkanpembelajaran pada kelas kontrol mengajarsecara
berkelompok sesuai Kurikulum 2013.

Kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakandalam penelitian ini didesain
sebagai kegiatanyang bertujuan pada peningkatan kemampuankognitif C1-
C3.Berdasarkan hasil analisis data yangtelah dilakukan, maka diperoleh
makadiperoleh data nilai pretest untuk kelaseksperimen dan kelas kontrol
bersifathomogen yaitu sesuai dengan kriteria Fhitung <Ftabel atau 1,004 < 1,96.
Hal ini menjelaskanbahwa tidak ada perbedaan kemampuan awalantara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Selanjutnya  berdasarkan  ujinormalitas  diperolen  hasil  sesuai
dengankriteria yaitu hitung < tabel. Hasil nilai ujinormalitas pretest pada kelas
eksperimenyaitu 7,1148< 11,1 dan pada dan kelaskontrol yaitu 6,19 < 11,1.
Sedangkan ujinormalitas posttest pada kelas eksperimenyaitu 8,86< 11,1 dan pada
dan kelas control yaitu 6,783 < 11,1. Sehingga dapat dikatakanbahwa tiap-tiap
kelompok berdistribusinormal. Selanjutnya untuk nilai homogenitaspretest
diperoleh Fhitung < Ftabel atau 1,004 <1,96 maka dapat dikatakan data
pretesthomogen, sedangkan untuk homogenitasposttest diperoleh 6,08 > 1,96.
Sehingga,
dapat dikatakan bahwa data nilai posttestheterogen.

Setelah dilakukan pengujiannormalitas dan pengujian homogenitas,
makadilakukan uji hipotesis.Uji t yang digunakanyaitu uji satu pihak. Hipotesis

yang diujidalam penelitian ini adalah : HO : = (Tidak ada efektivitas metode
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pembelajaranaktif tipe tteam quiz terhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 BandaAceh. Ha : > (Terdapat efektivitas metode pembelajaran
aktif tipe team quizterhadap hasil belajar fisika siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Banda Aceh (Sudjana,2005:240). Dari hasil pengujian, diperolehhasil thitung >
ttabel (6,17> 1,71), makahipotesis nihil (HO) ditolak dan hipotesisalternatif (Ha)
diterima.

Dari data hasil belajar siswa yangtelah dilakukan melalui uji
hipotesis,menunjukkan bahwa hasil belajar siswa padamateri pesawat sederhana
denganmenggunakan metode pembelajaran aktif tipeteam quiz mengalami
peningkatan. Hal inidapat dibuktikan dengan nilai thitung > ttabel(6,17> 1,71)
yang menunjukkan hipotesisalternatif (Ha) diterima yang berarti bahwaterdapat
efektifitas metode pembelajaran aktiftipe team quiz terhadap hasil belajar
fisikasiswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Banda Aceh.

Keefektifan metode ini dapatdipengaruhi oleh adanya kemauan
dankeaktifan siswa dalam proses kegiatanpembelajaran ini  sehingga
prosespembelajaran berjalan dengan lancar. Sepertiyang dikemukakan oleh
Wasiah dan HenokSiagian (2013) bahwa “Peningkatan hasilbelajar menggunakan
strategi pembelajaranaktif tipe team quiz lebih baik disebabkanstrategi
pembelajaran aktif tipe team quiz inidapat memotivasi siswa untuk lebih aktif
saatpelaksanaan proses pembelajaran™.

Metode pembelajaran ini dapatmembuat siswa menjadi aktif untuk
belajar.Dengan adanya keaktifan siswa, maka akanberpengaruh terhadap hasil

belajar siswa.Antusias siswa dalam proses belajarmengajar dalam metode ini
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sangat diperlukan.Hal ini dikarenakan jika siswa tidak antusias,maka hasil belajar
siswa tidak sesuai denganyang diharapkan. Dengan menerapkanmetode ini maka
siswa akan termotivasidalam proses pembelajaran khususnya padapelajaran IPA
Fisika.

Pada penelitian sebelumnya yangdilakukan oleh Wasiah dan Henok
Siagian(2013) dalam jurnal yang berjudul “PengaruhPembelajaran Aktif Tipe
Team QuizTerhadap Hasil Belajar Siswa”. Berdasarkanhasil analisis terhadap data
yang didapatkan,diperoleh nilai thitung sebesar 3,99 dan nilaittabel sebesar 1,668.
Maka berdasarkan kriteriapengujian hipotesis, thitung > ttabel yaitu 3,99>1,668
pada taraf signifikan o = 0,05. Sehinggadapat disimpulkan bahwa ada
pengaruhpenggunaan metode pembelajaran aktif tipeteam quizterhadap hasil
belajar siswa padamateri pokok termodinamika di kelas Xlsemester Il SMA
Negeri | Percut Sei Tuantahun pelajaran 2012/2013.

Pada kelas VII1-3 (kelas eksperimen)yang diajarkan menggunakan metode
teamquiz, terdapat nilai hasil belajar siswa yangcukup baik. Hal ini dapat dilihat
ketikadiberikan perlakuan proses pembelajaranmenggunakan metode ini, siswa
terlihat lebihaktif dan termotivasi. Siswa lebih kreatifdiskusi bersama dengan
temannya.Denganbegitu siswa tidk merasa bosan dengan hanyamendengar guru
menjelaskan. Nilai rata-ratakelas VIII1-3 (kelas eksperimen) setelahdiberikan
metode ini mengalami peningkatanyaitu 86,33 dan melebihi nilai KKM yangtelah

ditentukan yaitu 80.
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Pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang banyak digunakan

dalam peelitian.Dalam penelitian sosial yang berifat kualitatif, pengamatan

menjadi teknik utama dan memiliki peran yang sangat signifikan. Melalui

pengamatan seorang peneliti bisa memahami keadaan objek mempelajari

situasinya, menjelaskan dan menafsirkannya menjadi sebuah kesimpulan dan hasil

penelitian

Tabel 4.1 Hasil Temuan Keabsahan Data

Nomor | Nama Peneliti

Hasil Penelitian

Tingkat
Keberhasilan

) Tidak
Berhasil Berhasil

1 Nahrul Haya
(2018)

Penelitian  menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh atau perbedaan
hasil belajar kognitif peserta didik
antara yang diajar dengan
menggunakan model
pembelajaran  kooperatif tipe
team quiz dengan yang diajar
melalui  model  pembelajarn
konvensional.

N -

2 Ni Putu Sukma
Srijayanti
(2014)

model pembelajaran Team Quiz
berbantuan media gambar
berpengaruh  terhadap  hasil
belajar IPS siswa kelas V SD
Gugus IV Kecamatan Kuta Utara
tahun ajaran 2013/2014.

3 Nurbani (2015)

Berdasarkan data dan
pembahasan yang diperoleh pada
penelitian ini dapat disimpulkan
secara keseluruhan hasil belajar
mahasiswa pada  matakuliah
Logika Komputer, mahasiswa
yang menggunakan metode quiz
team lebih tinggi dibanding
dengan metode pembelajaran
konvensional.

4 Octapin A.

Penerapan metode pembelajaran
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Tarigan (2016)

quiz team mampu meningkatkan
keaktifan belajar Terbukti dengan
peningkatan perolehan persentase
tingkat keaktifan siswa sampai
kegiatan siklus II.

Rima Yunita
(2016)

Hasil  belajar siswa  yang
mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran aktif Team
Quiz lebih dari hasil belajar siswa
yang mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan  model
konvensional. Nilai

Rina Junita
(2015)

Modelpembelajran kooperatif tipe
Quiz Team dapat meningkatkan
keaktifan dan prestasi

belajar matematika siswa kelas X
6 SMA Negeri | Imogiri.

Riri Lestari
(2018)

Berdasarkan  hasil  penelitian
dapat di tarik kesimpulan bahwa
penerapan metode pembelajaran
active learning tipe quiz team
berpengaruh  terhadap  hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
IPS kelas VII di SMP
Pembangunan Laboratorium UNP
Padang.

Satriana Sitio
(2018)

Penerapan strategi pembelajaran
tipe active quiz team untuk
meningkatkan hasil belajar sains
materi air siklus dan kejadian
alam pada siswa kelas lima
sekolah  dasar negeri 004
Hangtuah Kabupaten Kampar.

Yayan Kristiani
(2018)

Terdapat perbedaan yang
signifikan hasil belajar siswa
antara kelas eksperimen yang
menggunakan Active Learning
Tipe Team Quiz dengan kelas
kontrol yang  menggunakan
metode pembelajaran
konvensional pada interaksi
sebagai proses sosial

10

Yessi
Wulandari
(2017)

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang telah
dilakukan dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa hasil
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belajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan metode
pembelajaran team quiz

efektif terhadap hasil belajar
fisika siswa pada pokok bahasan
pesawat sederhana di SMP

Negeri 2 Banda Aceh.

Berdasarkan tabel di diketahui bahwa tingkat keberhasilan penelitian
mengenaiAnalisis Penggunaan Model Pembelajaran Team Quiz dalam
meningkatan hasil belajar siswa yang diambil dari 10 jurnal penelitian terdahulu
bahwa tingkat keberhasilan dengan menggunakan media pembelajaran Kooperatif

Team Quiz ternyata dapat meningkatkan minat belajar siswa.

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini, penerapan model pembelajaran Teams Quiz
berhasil meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari 10 jurnal
penelitian adanya peningkatan kegiatan kooperatif siswa yang mengalami
peningkatan, di antaranya aspek berkerja sama dalam kelompok pada pra siklus
adalah maupun setelah diterapkannya siklus. Selama proses pembelajaran siswa
belajar untuk bekerjasama dalam kelompok dan bertanggung jawab dalam kelompok.
Siswa juga belajar untuk menerima perbedaan dalam kelompok, dan menerima
pendapat yang berbeda dari setiap anggota kelompok.

Adanya peningkatan hasil belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa. Faktor dari

dalam diri siswa terjadi karena adanya keinginan untuk mendapatkan nilai yang baik
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dengan usaha melalui mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan memanfaatkan
fasilitas pembelajaran yang ada, seperti buku pelajaran dan media pembelajaran yang
ada. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu adanya dorongan dan
motivasi dari teman, orang tua, dan guru untuk belajar dengan giat.Selain itu, model
dan metode pengajaran yang baik diberikan oleh guru juga turut mempengaruhi
peningkatan prestasi belajar siswa. Dalam pembelajaran kooperatif, siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif terhadap
kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas, dapat memotivasi siswa untuk
meningkatkan prestasi belajaranya.

Melalui model permbelajaran Teams Quiz, siswa dapat lebih mudah menyerap
pelajaran. Proses pembelajaran melalui diskusi kelompok juga akan merangsang
kemampuan berpikir siswa, karena saat melaksanakan diskusi kelompok siswa akan
menyelesaikan tugas, mengemukakan pendapat, dan bertukar pikiran dengan teman
dalam kelompok. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Teams Quiz dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kontribusi dapat penulis berikan dalam penelitian ini diharapkan dengan
menerapkan model pembelajaran Teams Quiz dapat meningkatkan hasil belajar siswa
akuntansi, sehingga akan merangsang peserta didik untuk mengembangkan
kemampuan berpikir yang dimilikinya dan dapat melatih peserta didik untuk hidup
bekerja sama dengan peserta didik yang lain. Dan yang paling utama adalah
terciptanya suasana yang kooperatif dalam kelompok belajar dan menyenangkan

dalam proses belajar mengajar.



BAB V

KSEIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka dapatlah dibuat suatu kesimpulan

1. Penelitian ini dilakukan di masa pandemic Covid 19 sehingga penulis
hanya membahas pada jurnal-jurnal yang diteliti sebanyak 10 jurnal
penelitian,

2. Hasil belajar siswa meningkat setelah mengikuti pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran Team Quizserta hasil belajar siswa
dinyatakan meningkat.

3. Penerapan model pembelajaran Team Quizsiswa dilatih agar dapat lebih

teliti dan jeli terhadap materi yang diajarkan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka peneliti memberikan saran
berupa:

1. Hendaknya dapat selalu aktif serta memiliki antusias menunjukkan
partisipasinya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga dapat
menghasilkan pengetahuan yang dapat berguna bagi kehidupan sehari-
hari.

2. Diharapkan guru lebih kreatif dalam menginovasi pembelajaran. Berani

berinovasi untuk menerapkan dan menggunakan model serta media

64
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pembelajaran yang kreatif dan menarik serta bersifat menyenangkan
sehingga menghasilkan produk pembelajaran yang berkualitas.

Proses pembelajaran pada materi akuntansi tidak bisa lepas dari metode
ceramah, namun hendaknya ceramah tidak mendominasi secara terus
menerus pada setiap pembelajaran. Perlu diiringi dengan model-model
yang inovatif yang dapat meningkatkan minat, ketelitian dan keaktifan

siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Mcdnn 20238
Website: lll‘[‘,_/)tl\,}\;l\i[LLLI]]:’_U,,LIL‘J\! E-mail: kipumstac.id

e T Form: K—1

Kepada Yth: Ibu Ketua & Sckrclan’s_

Program Studi Pendidikan Akuntansi

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDU L SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Khairulnisah

NPM : 1602070007

Prog. Studi : Pendidikan Akuntansi

Kredit Kumulatif : 140 SKS IPK= 3,49
Persetujuan Disahkan
Ket./Sckret. Judul yang Diajukan oleh Dekan
Pl'Og. Studi Fakultas

Pengaruh Metode Diskusi dengan Model Pembelajaran DD-
CT (Deep Dialogue-Critical Thinking) terhadap Hasil Belajar
Akuntansi Siswa Kelas XI Ak SMK Panca Budi 2 Medan
Tahun Pembelajaran 2019/2020

Pengaruh Model Pembelajaran /nquiry terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI Ak SMK Panca Budi 2 Medan-{—77>-
Tahun Pembelajaran 2019/2020 Z s A

M Pengaruh Mediqa Pembelajaran  Audiovisual d_e:)igah‘

Menggunakan Model Pembelajaran Tipe Quiz Team terhadap:| '{ >= '
Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI Ak SMK Panca. Budi:| "=
2 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020 S N o Y

7

Vo2

N

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemgnl:;z;atll:ﬁf
persetujuan serta pengesahan, atas kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih. =~ * i

Medan, 26 Februari 2020
Hormat Pemohon,

il

Khairulnisah

Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi
- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 3

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
AKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
ar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 66_] 9056 Ext.22,23,30
msu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id =

Form K-2

F

Jalan Kapten Mukht s
Website: http://www.fKip.u

Kepada : Ibu Ketua & Sekretaris )
Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di—
Tempat

- ) -
Assalamu'alaikum wr. wb.
Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Khairulnisah
NPM : 1602070007

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pengaruh Media Pembelajaran Audiovisual dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Tipe Quiz Team terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI AK
SMK Panca Budi 2 Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Iby:
Drs. H. Sulaiman Effendi, M.Si
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Dem.ikjanlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 04 Maret 2020
Hormat Pemohon,

b

Khairulnisah

Keterangan
Dibuatrangkap3: - Agli untuk Dekan / Fakultas
- Du_plikat Untuk Ketua / Prog. Studi
- Triplikat Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217

Form : K3

Nomor

Lamp 5=

Hal

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

/11.3-AU /UMSU-02/F/2020

: Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiygh Spmaterq
Utara menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi

mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama Mahasiswa
NPM

Program Studi
Judul Skripsi

Pembimbing

: Khairulnisah

: 1602070007

. Pendidikan Akuntansi

: Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual ~ dengan

Menggunakan Model pembelajaran 7ipe Quiz-Team
terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas X AKI
SMK Panca Budi 2 Medan Tahun Pembelajaran
2019/2020

:Drs. H. Sulaiman Effendi.,M.Si

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 02 Maret 2021

Dibuat rangkap 4 (Empat) :
1.

2,
3.
4

Fakultas (Dekan)
Ketua Program Studi
Pembimbin‘g

Mahasiswa yang bersangkutan :

WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

Medan, 07 Rajab 1441 H
02 Maret 2020 M

A JgIBN 011505730
AR s

T feouniZosy
iy perd




Lampiran 5

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SU JL Kapten Mukhtar Basel No. 3 Telp. (061) 6619036 Medan 20238
Webisite brep dww Ihap amsi a¢ il Lemat apaomsy ac i

&

[ ean | S

\ > .
N I
BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL
Nama : Khairulnisah
NPM v 1602070007
Program Studi ¢ D'endidikan A\untansi
Judul Proposal : Pengaruh  Media  Pembelajaran Audio Visual  Dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Tipe (Quz Team Terhadap
IHasil Belajar Siswa Akuntansi Kelas XI Ak SMK Panca Budi 2

Medan Tohun Pembelajaran 2019/2020
Dosen Pembimbing  : Drs. [l Sulaiman Effendi M.Si

Tanggal Deskripsi Ilasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan

'
16/04/2020 | Latar belakang masalah hrus ada data awal dan bukti ada M
masalah dan terpambar pada identifikasi. ] —

22/0472020 | Batasan masalah harus sesuai dengan topic proposal
Rumusan masalah konsisten dengan tyjuan penclitian.

1
W—'
307042020 | Teori dan referensi penelitnan dy bab 2 harus minimal 15 g 0 |
|
f—_—
g o]

AN

buku yong abded dan semua referensi harus terdapat di

daltar pustaka
02:0572020 | Instrumen penelitian harus di validasi.
| Mctode dan model penclitian harus jelas. S ;
0305/2020 | Perhatikan penulisan kata dan kalimat dan tanda baca ,;ﬂ{h_.,_.ﬂ.—]
sesuaikan dengan EYD. E —sy
05052020 | ACC DISEMINARKAN %{w——“——
e
Medan. 05 Mei 2020
Ketua Program Studi Dosen Pembimbing
Pendidikan Akunitansi

—
{(Dra. 1jnl) Mulyani Sihotang, M.SK) (Drs. 1L Sulaimnn Effendi M.SH




Lampiran 6

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU i keptenMukhtarBesri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website http/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
PSP S P
Ketua Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguran dan llmu

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dengan ini
menerangkan bahwa:

Nama Mahasiswa : Khairulnisah
NPM : 1602070007
Program Studi. : Pendidikan Akuntansi

Adalah benar telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi pada :
Han . Sabtu
Tanggal :09 Mei 2020
Dengan Judul Proposal
Analisis Model Pembelajaran Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa

Demikianlah surat keterangan ini kami keluarkan/diberikan Kepada
Mahasiswa yang bersangkutan, semoga Bapak/Ibu Pimpinan Fakultas
dapat segera mengeluarkan surat izin riset mahasiswa tersebut. Atas
kesediaan dan kerjasama yang baik kami ucapkan banyak terima kasih.
Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya, Amin

Dikeluarkan di : Medan
Pada Tanggal : 29 Juni 2020

Wassaalam
Ketua Program Studi
Pendidikan Akuntansi

»»U,/},_
, 'j'f\vc”fp,

Dra ljah Mulyani Sihotang..M.SI
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHHAMMADIYAII SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basrl No. 3 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: httpe/Awww thip umsu acid  E-muil @ (hip@ umsu o id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PRODI PENDIDIKAN AKUNTANSI

Padn hor ini Jum®at Tunggul 8 Mei 2020 teluh diselenggorukon Seminor Prodi Pendidikon
Akuntunsi mencrungkun buhwu:

Numan : KHAIRULNISAH
NPM : 1602070007
Judul Proposal ¢ Penguruh Medin Audio Visunl  Dengun Menggunokun  Model

Pembelujuran Tipe Quiz Tean: Terhadup Hasil Belujur Siswa Akuntansi
Kelas XI Ak SMK Panca Budi 2 Medun Tohun Pembelajoran 2019/2020

Disctujui/tidok disetujui*)

No Argument/Komentar/Sarun
Judul Judul dirubuh korena penclitiun dirubuh judi penclition literutur
Bob [ I. LBM sesunikun dengun judul dun penmosaluhan boleh diambil daori

penelition terdohulu dun dupat juga dijudikun referensi
2. Identifikasi, batosun, rumusan don tujuan sesuikan dengon judul

penelition
Bub 11 I. Teori tumbuhkan sub judul Model Pembelujorun Tipe Quiz Team
dengan Media Audio Visual pada pembelujurun Kus Kecil
.,
Hub I Sesunikan dengan judul yang dibuut penelitian kuulitutif
Luinnya Perhatikan cum penulisan, ut table, perhatikan susunan dafar isi.
Ksimpulan IJ Disctujui | | Ditoluk
[ V) Disctujui Dengun Adanya Perbuikon
Medan, O8 Mei 2020
TIM SEMINAR
Ketun

Dr. Falsal Rahming Dongoran, M.SI

bimbing Pembiuhus

73
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Lampiran 8

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website : ww.fkip.umsu.ac.id E-mail : fkip@umsu.ac.id

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

>

Saya yang bertanda tangan dibawah in:

Nama : Khairulnisah

NPM : 1602070007

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “Analisis Model
Pembelajaran Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”.
Adalah benar bersifat asli (original), bukan hasil menyadur mutlak dari karya

orang lain.
Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka saya
bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku di Universitas

Muhamamdiyah Sumatera Utara

Demikian pernyataan ini dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

- YANG MENYATAKAN,

rrrLros

PRI

. (KHAIRULNISAH)
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VERSITAS
MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI UNI
MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA FAKULTAS

KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

\m' Website : h!!p:[[_)vw)v,fkip.um;ll.nc,id E-mail : (kip@umsw.ac.id
Ungaut| Cerom | TPTEIve s
Kepada : Yth. Ibu Ketua &Sekretaris

Program Studi Pendidikan Akuntansi

FKIP UMSU o
Prihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirrahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Khairulnisah
N PM 11602070007
ProgramStudi : Pendidikan Akuntansi

Mengajukan permohonan persetujuan perubahan judul Skripsi sebagaimana tercantum di bawah
ini :
“Pengaruh Media Pembelajaran Audio Visual dengan Menggunakan Model Pembelajaran
Tipe Quiz Team Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI Akuntansi SMK BM
Panca Budi 2 MedanTahun Ajaran 2019/2020”
Menjadi :
“Analisis Model Pembelajaran Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa”

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu saya ucapkan terima kasih.
Medan, 25 Juni 2020

Menyetujui : Hormat Pemohon, Pendidikan
Dosen Pembimbing

M * |
Drs. H. Sulaiman Effendi, M.Si Khairulnisah
Diketahui Oleh:

Ketua Program Studi
Pendidikan Akun

Dra. ljah Mulyani Sihotang, M.S;j

75



76

Lampiran 10

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
- FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
S JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

U

g gpten RO Website hitp/www_ fkip.umsu. acid E-maill. fkip@umsu,ac.id
PENGESAHAN PROPOSAL
el I PR S e

Berdasarkan Hasil Seminar Proposal Prodi Pendidikan Akuntansi Yang
Diselenggarakan Pada Hari Sabtu Tanggal 09 Mei 2020 Menerangkan

Bahwa

Nama ¢ KHAIRULNISAH

NPM ;1602070007

Program Studi Pendidikan Akuntans|

Judul Proposal Analisis Model Pembelajaran Tipe Quiz Team

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa

Proposal dinyatakan syah dan memenuhl syarat untuk dilanjutkan ke
skripsi

Medan,11Juli2020
TIM SEMINAR

Ketua Sekretaris

MS) (o n§ | Dongoran, M.8i)
4 Pembimbing Pembahas

(Drs. H . Sulaiman Effendi,M.SI) Ijah Mulyanl Sihotang, M.SI)
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Lampiran 11

Nomor
Lamp.
Hal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6822400
Website: http /fkip.umsu.acid E-mall: fip@yahoo.co.id

LE3SAL 3/UMS U027 2020 Medan, 26 Syawal 1441 4
T .- I8 Juli 2020 M
: Mohon Izin Riset

Kepudo Yihe:
Buapak/ibu Kepala Perpustakaun UMSU

I

Tempa

Assulomu olkoam Warahmatalluhs Wabarakotuh

W ba'du, semoga kito semun schat wal”aluat dalom meloksanokan kegiatan aktilitus schari-hari,
schubungan dengun semester akhir bagt mahasiswa wunh melakukan penelitian/riset untuk
pembuntan skopss sebogan salah sotn syaral penyelesian Suroang Pendudikon, maka Koo o hon
kepuda Bapuk/lby memberikan izin kepado mohasiswa untuk melokukan penelition/riset iy
tempit yung Bapuk/ibuy Pimpm, Adapun data mahasiswi kami tersebut sebagar bertkut @

Nuoma Khairulnisah

NPM 1602070007

Progrom Studs o Penduhikon Akunians

Judul Penelition - @ Analisis Model Pembelajuran Tipe Quiz Team Untuk Meninghkatkan Hasil

Belujur Siswa

Demibkianlah hal ind koo sampadkon, atas perhation don kesedioan serta kerjasama yang buaik
dars Bapakd/Thu Koo ucapkan terima kusih

Akhirnyu selamat sejubteralah Kita sernuanya, Ao,
Wassalumu " alikum Warahmatullahe Barakatah

Tembusun :

2 ot
\‘_.»b-
<=

-

NIDN 0115057302

= Perunggal

L e L T e P LA T

s S s hariatan dhrians Pandemid Covkd B pungen tolebe wiemieb st an

WO Gtarriam g S abaTiatan $aleriana ) e



Lampiran 12

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UPT PERPUSTAKAAN

JI. Kapt. Mukhtar Basri No. 3 Telp. 6624567 - Ext. 1 }3 Medan 20238
Website: http://perpustakaan.umsu.ac.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: /47.6./KET/I1.9-AU/UMSU-P/M/2020

s oW m Tty «
2 4 ¢ s
Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

dengan ini menerangkan :

Nama :  Khairulnisah

NPM : 1602070007

Univ./Fakultas : UMSU/ Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan/P.Studi  : Pendidikan Akuntansi/ S1

adalah benar telah melakukan kunjungan/penelitian pustaka guna menyelesaikan tugas akhir /
skripsi dengan judul :

"Analisis Model Pembelajaran Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa"

Demikian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 15 Muharram 1442 H

03 September 2020 M
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Lampiran 13

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU . Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Sl Canin s W=

Wiehuate: futtpr Ansas Thap smmons e o 1ommat ghigagumt ot il

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Lengkap . Khairulnisah
NPM 1602070007
Program Studi . Pendidikan Akuntansi
Judul Sknpsi Analisis Model Pembelajaran Tipe Quiz Team Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Skripsi Tanda Tangan
‘ L i L -
'D - - - n ’--l‘f%&:_t.“ —
pedortan FE1P :
" - ( ot
ialan Satal g dniais, — R
12 a
Satie dengen yang Lain e
16 Aguctus?®  Membuat onalids jucnal devi yang | :
umam  wenfadi lebih Cpeafix 0 A

Medan,  Agustus 2020

Diketahui Mhisctuym
Ketua Prodi Pendidikan Akuntansi Dasen Pembimbing

M ‘ﬁgj’\_&'&’_—

(Dra. Tjnh Mulyani Sihotang, M.Si) (Drs. H. Sulaiman Effendi, M.Si)
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Analisis Model Pembelajaran Tipe Quiz Team Untuk
Meningkatkan hasil belajar siswa

ORIGINALITY REFPORT
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